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ABSTRAK

NISSA MUKHAROMAH. NPM 021102206. Pcnganih Efektivitas Pengelolaan Aktiva
Terfaadap Ungkat Pengembalian Invcstasi. Dibawah bimbingan: H. SOEMARNO dan LESTI
HARTATI.

Dalam petkembangan ckonomi yang semakin meningkat sebuah perusahaan hanis
mampu beisaing untuk dapat mcmenuhi pasar sdiingga hams dapat mempotahankan
kineqanya, diantaianya dengan memptinyai nianajemen yang baik dalam mengelola
aktivanya guna memperoleh kcmbali investasi yang pemah ditanam sesuai dengan keinginan.

Aktiva menipakan asset pcnting dalam perusahaan, tanpa adanya aktiva maka
perusahaan tersebut tidak bisa melakukan kegiatan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu
perusahaan memeriukan sekali menganalisa pengelolaan aktiva secara efektifatau tepat guna,
sdiingga dana yang ditanam dalam aktiva d^iat kembali dengan cepaL

Tujuan dari penelilian ini adalah untuk menganalisa pengamh efektivitas poigelolaan
aktiva terfaadq) tingl^ pengembalian investasi pada PT Kantara.

FT Kmtaia menqiakan perusahaan yang bergeiak dibidang perdagangan. Dalam
proses IdneQanya perusahaan soing meng^ami masalah dalam mengatur keuangaimya
terutama dalam mengelola aktivanya terutama kas dan piutangnya

Memperfaatikan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengeimi sgauh mana pengenih efektivitas pengelolaan aktiva terhad^ tingkat pengemblian
investasi.

Poiiitungan mengguriakan analisa Return on investment dengan hasil tingkat
pengenibaiian investasinya scbesar 7,14% dhahun 2003, 10,45% ditahun 2004, 6,072%
ditahun 2005 yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu poputaran kas dengan hasil 0,95x
ditahun 2003,0,97x ditahun 2004,1,64x ditahun 2005, perputaran phitang dengan hasil 3,24x
ditahun 2003, 3,83x ditahun 2004,4,83x ditahun 2005, perputaran petsediaan doigan hasil
15,65x tahun 2003,16,19x ditahun 2004,223Sx ditahun 2005, perputaran aktiva tetap l,86x
di^un 2003,2,84 ditahun 2004,3^2 ditahun 2005, operating asset turn over dengan hasil
0,51 tahun 2003, 0,55 tahun 2004, 0,69 tahun 2005 dan profit margin dengan hasil 14%
ditahun2003,19% ditahun 2004, drm 16% ditahun 2005.

Pengaruh efekti\dtas pengelolaan aktiva terfaadap tingkat pengembalian investasi
pada PT Kantara sangat besv camun dalam hal ini FT Kantara tidak dapat mengelola
aktivanya dengan baik sdiingga tingkat pengembalian investasinyiqrun tidak sesuai dengan
yang diinginkan dan beijalan lama.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selling dengan perkembangan zaman yang berbanding lurus dengan

perekonomian Indonesia sekarang ini, telah menyebabkan penganih yang

signifikan terfaadap pertumbuhan penisahaan. Dengan adanya perkembangan

tersebiit, maka peisaingan dalam dunia usaha akan semakin meningkat

sehingga setiap penisahaan hams memiliki metode dan sistematika yang jeias,

efektif, dan efisien untuk dapat bersaing dan terns berkembang.

Salah satu faktor yang sangat vital dalam kegiatan perasahaan baik

kecil maupun besar adalah suatu manajemen yang baik. Tanpa adanya

manajemen yang balk, perusahaan tersebut tidak akan beijalan secara lancar.

Dalam manajemen ada yang disebut dengan sistem keuangan yang

Hapat mftngatiir segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan agar

Mengingat maldn kompleksnya ke^atan administrasi dan keuangan,

yang menyebabkan meningkat pula biaya administrasi dan keuangan, maka

setiiap penisahaan hams memiliki suatu manajemen yang tepat dalam

mftng^fiir bagian keuangan. Untuk tetap eksis dan tems berkembang,

penisahaan memerlukan sistem k^iangan, analisis serta laporan keuangan

yang akurat untuk mengatur segala laju penisahaan.

Dengan meningkatnya biaya administrasi dan keuangan dalam

menjalankan penisahaan, maka man^emen penisahaan khususnya manajemen

bagian keuangan benisaha untuk mencari metode-metode yang lebih tepat dan



lebih mudah untuk menjalankan kegiatan perusahaan dalam usaha

meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk administrasi dan keuangan.

Dalam proses penyusunan anggaran, manajemen seialu dihadapkan

pada pemilihan altematif tindakan yang hams dipeitimbangkan dampaknya

terhadap keuntungan. Dengan mengetahui dampak terfaadap keuntungan dari

setiap tindakan yang menjadi pertimbangan, manajemen akan memiliki dasar

yang kuat untuk memilih, sehingga manajemen mampu memberikan

keputusan yang terbaik bagi perusahaannya.

Seiring dengan itu setiap pemsahaan balk pemsahaan kecil maupun

perusahaan besar hams memiliki aktiva. Aktiva dalam hal ini mempakan salah

satu Mtor yang paling penting dalam sebuah perusahaan karena hampir

seluruh kegiatan pemsahaan pasti beiiiubungan dengan aktiva tersebut,

pengertian aktiva itu sendiri tidak hanya terbatas pada kekayaan perusahaan

yang berwujud saja, tetapi pengeluaran yang belum dialokasikan, atau biaya

yang dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva tidak

berwujud lainnya.

Karena aktiva itu sendiri dapat menunjang beijalannya kegiatan dalam

perusahaan sehingga seti^ pemsahaan yang ingin berkembang dan

mempunyai nilai lebih diantara perusahaan laiimya dalam hal ini manajemen

perusahaan hams dapat melakukan efektivitas pengelolaan aktiva yang sesuai

dengan operasi perusahaan tersebut.

Efektivitas diartikan sebagai perbandingan masukan dengan
keluaran dalam berbagai kegiatan, sampai dengan pencapaian
tujuan yang ditetapkan baik ditinjau dari kuantitas (volume) hasil
keija, kualitas hasil keija, maupun batas waktu yang ditargetkan
(Suk^no Agoes, 2004:182)



Sedangkan menurut Dan M. Guy, C Wayne dan Winters Alan

"Efektivitas adalah mengukur seberapa berhasil suatu otganisasi mencapai

tujuan dan sasarannya."

Oleh karena itu efektivitas pengelolaan aktiva sangat diperlukan

sehingga manajemen keuangan dapat beijalan dengan lancar dan tujuan

perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan meski tidak hanya

manajemen keuangan saja yang melakukan pengelolaan aktiva tapi

keseluruhan manajemen hams membantu untuk kelancaran kegiatan

perusahaan. Pada dasamya aktiva tersebut dib^^i dalam dua bagian utama

yaitu aktiva lancar dan tidak lancar.hal tersebut dikatenakan peibedaan

fungsi, jangka waktu likuiditas, dan si&t dari aktiva itu sendiri.

Seluruh aktiva tersebut hams dapat dikelola dan digunakan secara

efektii^ karena seperti telah dijelaskan hal tersebut akan beipengaruh besar

pada tingkat keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Sebagai contoh

logis jika penjualan perusahaan sangat besar, tets^i biaya dan pengelolaan

aktiva tersebut tidak efektif, maka akan mengurangi keuntungan perusahaan

secara langsung sehingga tingkat pengembalian investasi pada perusahaan

tersebut akan bericurang.

Jenis-jenis pengelolaan aktiva yang dimaksudkan diantaranya adalah

pengelolaan kas, pengelolaan piutang, pengelolaan persediaan, dan

pengelolaan aktiva lainnya. Keseluruhan dari pengelolaan aktiva tersebut

jika dapat bcrfungsi secara efektif maka akan dapat menimbulkan dampak

yang positif terhadap kemajuan pemsahaan karena dalam pengelolaan aktiva

tidak ada biaya yang tidak terlalu dibutuhkan dan hal-hal yang masih kurang



dapat segera diperbaiki atau ditambah sehingga laba perusahaan diharapkan

akan bertambah sesuai dengan prinsip ekonomi perusahaan harus

mendapatkan hasil yang maksimal dari kegiatan operasionalnya dengan

biaya yang minimal.

Hasil operasi perusahaan adalah laba atau keuntungan yang menjaga

kelangsungan dari perusahaan tersebut. Mulyadi (2001,4): "keuntungan

merupakan selisih positif antara pendapatan dengan biaya,"

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keuntungan

perusahaan adalah merupakan selisih antara total penghasilan penjualan

total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut dalam satu

periode tertentu.

Seiring dengan itu, setiap perusahaan baik perusahaan besar atau

perusahaan kecil manulaktur maupun non manu&ktur selalu membutuhkan

pengelolaan aktiva yang tepat agar d^at menunjang kinega opeiasional dan

finansial perusahaan.

PT Kantara adalah sebuah perusahaan dagang yang beigerak sebagai

supplier daging. Yang menjadi produk dari PT Kantara adalah daging sapi

baik lokal maupun impor dengan jenis sirloin, tenderloin, topside, rump,

oxtail, knuckle, T-bone dan Iain-lain. Kemudian dari daging ayam meliputi

ayam ntxik, fillet dadsiy fillet paha, sayap, dan Iain-lain.

Dalam setiap tahun PT Kantara mengalami berbagai kemajuan

terutama dalam bidang kepemilikan aktiva baik itu aktiva lancar maupun

aktiva tetap. Hal ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:



TABELl

LAPORAN KEPEMILIKAN AKIWA FT KANTARA

PERIODE 2003,2004,2005

2003 2004 2005

Aktiva Lancar

Kas&Bank 985352606 1.272740.548 1.050.670.940

Piutang DaKan^ 326.450.175 246.735.820 544288.717

Peisedlaan 45.700.500 54.300.750 80.055.415

Beban dlbavar dimuka 6B82560 23327250 163.947.680

1

1

23279.043 21.554.099 27.114.920

1.387.664J884 1.61S55&467 1566577.672

Aktiva Tetap

BanKunan 336.169.766 269.816.750 383267314

Inventaris Perusahaan 193.077.750 116.781.984 192264.%9

529247516 386598.734 575532283

Tomlah Total Aktiva 1.916.912A0( 20052^^ 244L609.955

Srnnber: PTKantera 2003,2004,2005

Dari data diatas dapat diketahui jumlah total aktiva yang ada dalam

penisahaan, dan untuk mengetahui persentase kenaikan atau penuninan

pemillkan aktiva pada PT Kantaia jika tahun 2003 dijadikan sebagai tahun

dasar, maka dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:



TABEL2

JUMLAH KEPEMILIKAN AKTIVA FT KANTARA

PERIODE 2003,2004,2005

Nama Pierldraan 2003 2004 2005
2004 2005

Selisih rasio Selisih rasio

Aktiva Lancar 1.387.664.884 1.618.658.467 1.866.077.672 230.993.583 17% 478.41Z788 34,5%

Akriva Tetap 529.247.516 386.598.734 575.532.283 -142.648.782 -37% 46.284.767 8,7%

JUMLAH 1.916.91Z400 2.005257.201 2.441^.955^ V 524.697.555 27A%

TABEL3

JUMLAH KEPEMILIKAN PASSIVA FT KANTARA

PERIODE 2003,2004,2005

Nama Perkiraan 2003 2004 2005
2004 2005

Selisih rasio Selisih rasio

Kewajiban 344.695.389 398.985.129 697.542.355 54.289.740 13,6% 352.846.966 102A%

Modal & Equitas 1.572.217.011 1.606.272.072 1.744.067.600 34.055.061 2% 171.850.590 11%

JUMLAH 1.916.912.400 2.005257.201 2^669^5^(?-^.54C801^ fe524.697:K6 27,4%

Sumber: PT Kantara



Dilihat dari label yang ada, dapat diartikan bahwa pada PT Kantara

mengalami peningkatan dalam persentase kepemilikan aktiva yaitu pada

tahun 2004 naik sebesar 4,4% dan pada tahun 2005 naik sebesar 27.4%

dengan tahun 2003 dijadikan sebagai tahun dasar. Tetapi, pengelolaan

aktiva yang digunakan pada perusahaan ini belum tentu efektif, salah

satunya peningkatan yang terjadi pada tahun 2004 dan 2005 belum tentu

hal tersebut dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Maka dari itu

diperlukan pengelolaan aktiva secara efektif untuk dapat meningkatkan

tingkat pengembalian investasi perusahaan.

Dari data diatas, dapat dilihat juga jumlah kas yang besar, tetq}i

tidak diimbangi dengan penjualan dan persediaan. Jika hal tersebut terus

berlanjut, kemungkinan untuk mencapai profit yang maksimal sangatlah

kecil karena jika equitas pemilik terlalu besar dalam bentuk kas sehingga

tingkat perputaran persediaan, perputaian piutang dan penjualan pun akan

menjadi tidak maksimal.

Sebagai perusahaan yang sedang beikembang, maka tidak mudah

untuk membuat suatu keputusan yang menyangkut keuangan perusahaan.

Dari data keuangan PT Kantara d^at disampaikan laporan laba /rugi

sebagai berikut



TABBL4

Laporan Laba / Rugl PT. KANTARA
Periode Tahnn 2003, 2004, 2005

(Dalam Rupialt)

PBNJUALAN

Penjiialan Bruto

Retur Penjiialeui

Potongan Penjualan

2003

984.883.497

(987.675)

(110.071.665)

2004

1.098.205.933

(650.122)

(29.326.250)

2005

1.909.345.758

(1.288.218)

(33.730.140)

Penjualan Bersih 873.824.157 1.068.229.561 1.874.327.400

Persediaan Awal

Pembelian

Persediaan Akhir

Harga Pokok Peqjaalan

30.500.900

611.364.168

45.700.500

596.164.568

45.700.500

854.657.150

54.300.750

846.056.900

54.300.750

1.526.851.566

80.055.415

1.501.096.901

Laba / Rngi Erato 277.659.S89 222.172.661 373.230.499

BBBAN PENJUALAN DAN ADBUNISTRASI

Beban Pokok Penjualan 144.714.200 125.521.411 174.454.689

Beban Administrasi dan Umum 12.099.654 11.996.550 15.766.425

Beban Gaji 39.329.685 20.644.900 34.841.475

Beban Listrik dan Air 32.917.875 24.954.870 56.471.700

Beban Lain-Lain 33.398.575 30.454.680 65.941.545

Total Beban Penjualan 262.459.989 213.572.411 347.475.834

Laba / RogiBecsIb

Pendapatan Lain - Lain

Laba / Rugi Sebelum P^jak
Laba / Ru|^ Awal Tahnn
Laba / Rugi Akhir Tahnn

15.199.600

20.525.887

35.725.487

65.226.584

100.952.071

8.600.250

25.454.811

34.055.061

100.952.071

135.007.132

25.754.665

12.040.864

37.795.529

135.007.132

172.802.660

Sumber: PT Kanfara 2003,2004,2005



Tabel keuntungan atau laporan laba /rugi diatas meiupakan

pendapatan penisahaan selama tiga tahun. Dari data keuntungan

perusahaan dapat terlibat jelas bahwa penisahaan mengalami prauninan

laba pada tahun 2004 meskipun pada tahun tersebut penisahaan

mfittinglfarifgn jiimlab aktiva. Peibandingan dari kedua data teisebut dapat

dilihat dari gambar grafik berikut:

GAMBARI

GRAFIK PERGERAKAN LABA DAN AKTIVA PT. KANTARA

Peiigerakan Aktiva Pcrgetakan Laba

•-2804 •^005

awttnaass

-Tahun

AMia

Triiun

■> -vc ■

T.t' -.mm «iawa2SJS4J66S

1
^^2004

;■ - -irWWM" •
KM ♦ifi* ^

-Tahun

Laba

Tahun

Somber: PTKantara2005

Jika dilihat dari gcafOc treTu/diatas, mesiki pada tahun 2004 teisebut

PT Kanfaia mftnamhah jumlah aktivanya, tets^i laba yang dihasilkan

jumlahnya menunin. Ihil ini membuktikan bahwa pengelolaanpadaPT

iCantara belum begitu efekti^ tietapi hal tersebut hanyalah salah satu &ktor

saja karena selain pengelolaan aktiva ada Mtor lain yang mmpengaruhi

tingkat perolehan laba pada penisahaan.
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Pada tahun 200S PT Kantara tnendapatkan peningkatan laba yang

sangat mencolok, tetapi jika dilihat dari kepemiiikan aktiva yang juga

meningkat, persentasi tingkat pengerabalian investasi pada PT. Kantara

belum tentu mengalami peningkatan yang berarti.

Meskipun dalam laporan laba / rugi tersebut PT. Kantara

tnendapatkan profit yang cukup, tetapi perlu diperfaatikan juga mengenai

piutang. Apakah piutang tersebut lancar, overdue, atau bahkan tak tertagih

{Bad Debt). Berikut data rekapitulasi piutang PT Kantara selama tiga

Periode.

TABEL5

REKAPITULASI PIUTANG PT KANTARA

BULAN
TAHUN

2003 2004 2005

Januari 1.606.320

Februari 946.334

Maret 399.746

April

Mel

Juni . 128.794

JuH 2.976357 631.456

AKUstus 676.809 2.674.606

September 34.585.835 11398.606 11.538.807

Oktober 68.722321 134.985.382

Nopember 74.014.163 38.637.910 102.620.828

Desember 145.898393 193.823.047 291.309.098

Grand Total 326.450.175 246.735320 544388.717

Sumber: PT Kantaiia 2003,2004,2005
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Dari label diatas, dapat dillhat bahwa masih terdapat piutang untuk

bulan yang telah jatuh tempo bahkan pada 31 E)esember 2003 masih

terdapat piutang untuk bulan Januari 2003. Jika ha! tersebut tenis

berlanjut, PT Kantara akan mengalami kerugian baik bunga, cash flow

maupun krisis finansia! akibat dari piutang-piutang tersebut

Dalam rangka sebagai acuan evaluasi keuangan perusahaan,

analisis tingkat pengembalian investasi atau yang disebut dengan Return

On Investment (ROI) dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan

secaia tepat, sehingga perusahaan dapat membuat keputusan lebih lanjut

mengenai pengelolaan aktiva perusahaan tersebut

Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari ratio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanarnkan ddam aktiva yang digimakan untuk menghasilkan
keuntungan (S Munawir, 1995:89).

Oleh sebab itu seriap perusahan hams dapat melakukan

pengelolaan yang efektif terhadap aktiva yang dimiliki. Dengan

memperfaitungkan penganih efektivitas pengelolaan aktiva terhadap

tingkat pengembalian investasi perusahaan. Dengan demikian perusahaan

dapat menentukan langkah yang tepat untuk mendapatkan keuntungan

yang sebesar-besamya dengan biaya yang sekecil-kecilnya dengan

menggunakan efektifitas pengelolaan kas, piutang, persediaan dan'aktiva

lainnya.

Berdasaikan uraian latar belakang tersebut tnaka penulis tertarik

untuk membahas mengenai "Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Aktiva

Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi Pada PT Kantara".
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1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Dasar pemikiian dari Penganih Efektivitas Pengelolaan

Aktiva Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi pada PT. Kantara

ini adalah:

1. Masih terdapat banyak piutang yang overdue bahkan berpotensi

menjadi bad debt dan Quantity Kas pada PT Kantara yang sangat

besar, tetapi tidak seimbang dengan penjuaian dan persediaan.

2. Profit perusahaan mengalami penurunan, meskipun jumlah

kepemilikan aktiva tetap beitambah.

3. Dengan Aktiva yang mengalami Penambahan dan profit yang

menunin, tapi tingkat pengembalian investasi pada PT Kantara

cukup baik,meski dengan jumlah yang relatifkecil.

1.2.2 Identifikasi Masalah

Adapim Identifikasi Masalah yang menjadi fokus dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimanakah efektivitas pengelolaan piutang dan kas Pada

PT Kantara?

2) Bagaimanakah efektifitas pengelolaan aktiva tetap dalam menambah

profit pada PT Kantara ?

3) Bagaimanakah Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Aktiva Terhadap

tingkat pengembalian investasi pada PT.Kantara?
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13 Maksud dan Tnjuan Peneiitian

13.1 Maksud Peneiitian

Maksud dari peneiitian ini adalah untuk mendapatkan data

dan infonnasi yang akan digunakan sebagai bahan masukan dalam

penulisan skripsi dan untuk menganalisis keterkaitan variabel

peneiitian mengenai permasaiah yang akan dibahas yaitu "Penganih

Efektivitas Pengelolaan Aktiva Terhadap Tingkat Pengembalian

Investasi".

Selain itu, sebagai upaya penerapan dan pengembangan ilmu

atau in:q>lementasi dari ilmu yang didapatkan selama perkuliahan

khususnya dalam bidang manajemen keuangan,dengan menerapkan

pada lealisasi kegiatan yang ada pada perusahaan.

133 Tnjnan Peneiitian

Adapun tujuan peneiitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk menganalisapeiputaranpiutang dan kas pada

PTKantara?

2) Untuk menganalisa peiputaran aktiva tetap dalam

menambahProfit pada PTKantara?

3) Untuk Menganalisa penganih efektivitas pengelolaan aktiva

terhadap tingkat pengembalian investasi melalui analisis

Return On Investmen ( ROI) pada FT Kantara ?
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini menipakan sarana dalam pengembangan ilmu

yang didapatkan selama perkuliahan dengan mengaplikasikannya pada

kegiatan dan persoalan yang sesungguhnya yang ada dalam

perusahaan, serta diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,

pengalaman dan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai

relevansi teori dan praktek bagi mahasiswa yang tertarik untuk

mengkaji tentang manajemen keuangan khususnya mahasiswa

ekonomi.

1.4.2 K^unaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran

serta saran-saran yang positif bagi perusahaan atau sebagai informasi

yang memberikan man&at bt^i semua pihak dan sebagai bahan

masukan dalam rangka menyempumakan hal-hal yang dianggap perlu

sehubungan dengan kegiatan yang dljalankan perusahaan.
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Keraogka Pemildran dan Paradigma Penelitian

1^.1 Kerangka Pemildran

Setiap perusahaan baik perusahaan industri maupun perusahaan

dagang salah satu tujuannya adalah untuk memperoleh laba yang

sebesar-besamya dengan biaya seminimal mungkin. Bericaitan dengan

itu, dalam melakukan usahanya perusahaan memerlukan efektivitas

pengelolaan aktiva dan analisis mengenai tingkat pengembalian

investasi yang ada pada perusahaan tersebut.

Pengelolaan aktiva memiliki peranan penting dalam manajemen,

karena jika pengelolaan aktiva telah begalan secara efektif, maka dapat

diketahui jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat

diminimalkan pada sektor yang tepat dan menambah bagian yang

kurang dalam perusahaan tersebut

Pengelolaan aktiva itu sendiri terbagi menjadi beberapa bagian,

diantaranya pengelolaan kas, pengelolaan piutang, pengelolaan

persediaan, dan pengelolaan aktiva laiimya, yang dapat mempengaruhi

dalam penjualan dan perolehan laba pada perusahaan karena apabila

pengelolaaan aktiva itu dapat begalan secara baik maka memungkinkan

perusahaan memperoleh laba yang maksimal.

Pengelolaan aktiva itu sendiri pembagiatmya dapat didefinisikan

sebagai berikut;



16

A. Pengelolaan Kas

Kas menipakan bentuk aktiva yang paling liquid, yang
bisa digunakan segera untuk memenuhi kebutuhan dan
kewajiban financial perusahaan karena si&t dari kas
tersebut paling liquidy maka kas memberikan keuntungan
yang paling rendahjika kas tersebut dibandingkan
dengan deposito begangka maka presentase keuntungan
kas akan lebih rendah

(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 111:2002).

Dilihat dari ponbahasan diatas, pennasalahan mendasar

pada pengelolaan kas adalah menyediakan kas tersebut dalam

jumlah yang tepat, katena jika terlalu besar hal tersebut hanya

memberikan keuntungan yang rendah tetapi jika kuantitas kas

tersebut terlalu kecil, maka akan menghambat kegiatan operasional

dari perusahaan tersebut

Banyak pendapat yang mengemukakan mengenai cara

poierapan sistem pengelolaan kas seperti sistem pembayaran dan

pengumpulan kas dan portofoUo inv^tasi, teigantung dari

kebijakan perusahaan tersebut untuk meneiapkan manajemen yang

baik teifaadap pengelolaan kas tersebut

B. Pengelolaan Piutang

Hampir setiiq> jenis barang saat ini dapat dibeli secara

kredit, dari mulai barang elektronik hingga biaya kuliah pun ada

yang menerapkan sistem kredit Dari kejadian tersebut sudah

menipakan konsekuensi yang kongkrit bahwa dengan penjualan

secara kredit maka akan menghasilkan piutang bagi perusahaan

yang menjual atau memberikan jasa.
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Mulyadi (20: 2001) "Piutang adaiah tagihan kepada pihak

lain sebagai akibat dari adanya penjualan secara kredit."

Alasan dari perusahaan menjualan secara kredit biasanya

untuk meningkatkan omset penjualan sehingga dapat

menlngkatkan laba atau profit, tetapi piutang piutang itu sendiri

hams dapat dikelola secara baik karena piutang itu sendiri memiliki

resiko yang besar dan menimbulkan biaya yang hams dikeluarkan

untuk meiakukan pengelolaannya.Untuk mengendalikan piutang,

perusahaan perlu menetapkan kebijaksanaan mengenai penjualan

kreditnya yang kemudian akan berfungsi sebagai standar kredit

pada perusahaan tersebut Apabila kemudian dalam

pelaksanaannya tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,

maka pemsahaan hams dapat meiakukan perbaikan agar dapat

menjamin sesuai dengan rencana yang telah ditet^kan

sebelumnya.

Ada beibagai cara dalam meneTsq)kan pengelolaan teriiadrq)

piutang dengan beberapa analisis diantaranya analisis ekonomi

terfaadap piutang yang mempsrfaitungkan petbandingan antara

manfaat dan biaya yang ditimbulkan dari piutang tersebut.

Kemudian analisis terfaadap calon pembeli yang bertujuan untuk

menghindari resiko piutang tak tertagih.

Jumlah piutang yang dimilikf pemsahaan disamping

ditentukan oleh penjualan, juga ditentukan oleh per^aratan

penjualan, standar kredit dan juga mariajemen pencatataimya dan
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kaiyawan dari perusahaan itu sendiri yang kerap membuat piutang

lebih rendah dari standar persyaratan penjualan sehingga

perputaran piutang tidak efektif.

C. Pengelolaan Persediaan

Perusahaan memiliki persediaan dengan maksud untuk

menjaga kelancaian operasinya, dan bag! perusahaan dagang

persediaan digunakan untuk memenuhi kebutuhan permintaan

pembeli. Mulyadi (21:2001): "Persediaan yang merupakan semua

barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal

dibuatnya neraca masih belum laku dijual

Persediaan yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk

memenuhi permintaan mendadak, tetapi resiko dari persediaan

yang tinggi tersebut tidaklah ringan dan permintaan yang

mendadak merupakan suatu ketidakpastian. Jika persediaan tinggi

maka modal kega yang dibutuhkan akan meningkat karena

pengelolaan persediaan memerlukan biaya yang tidak kecil.

Apabila perusahaan dapat memprediksi dengan tepat

kebutuhan akan persediaan tersebut perusahaan dapat

menyediakan persediaan dalam waktu yang tepat dengan jumlah

yang diperlukan, dan pada saat tidak diperlukan jumlah persediaan

bisa saja sangat kecil atau bahkan tidak ada. Jika hal tersebut dapat

dilakukan maka tidak akan ada biaya yang terlalu besar imtuk

pengelolaan persediaan dan permohonan akan persediaan juga
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dapat dipenuhi tepat pada waktunya.

D. Pengelolaan Aktiva Tetap

Pengelolaan aktiva tetap ini dimaksudkan teihadap aktiva-

aktiva tetap yang menunjang kegiatan operasional peiusahaan.

Kemudian juga agar menghindari biaya yang tidak perlu dalam

pengelolaan aktiva dan memperkuat hal yang penting. Dalam hal

ini yang digunakan biasanya kebijakan dari penisahaan masing-

masing yang menerapkan bagaimana cara dan sistematika dari

pengelolaan aktiva lainnya.

Sebagai contoh penisahaan hams mengatur jadwal, tata

caia, dan metode yang dilakukan teihadap pemeliharaan inventaris

penisahaan termasuk gedung dan gudang. Dalam konteks ini tidak

ada analisis khusus yang digunakan secaia global, tetapi setiap

penisahaan memiliki caia tersendiri dalam melakukan pengelolaaan

aktiva lainnya tersebut

Dimaim pengelolaan aktiva tetap ini adalah pengelolaan

terhad^ aktiva tetap berwujud dan tidak berwujud, yang

menipakan aktiva tetap berwujud ini misalnya adalah gedung,

tanah, peralatan dan kendaraan, sedangkan aktiva tetap tidak

berwujud misalnya adalah meiic dagang dan hak paten.

K^lunihan dari pengelolaan aktiva diatas, jika dapat

berfungsi secara efektif maka akan menimbulkan dampak yang

positif teihadap kemajuan penisahaan karena dalam pengelolaan

aktiva tidak ada biaya yang tidak terlalu dibutuhkan dan hal-hal
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yang diangggap masih kurang dapat segera diperbaiki atau

ditambah sehingga laba perusahaan diharapkan akan bertambah

dan tingkat pengembalian investasi perusahaan meningkat.

Dalam rangka sebagat acuan evaluasi keuangan perusahaan,

analisis yang digunakan adalah metode analisis mengenai tingkat

pengembalian investasi atau yang disebut dengan Return On

Investment ( ROI ) yang dapat menggambarkan kondisi keuangan

perusahaan daiam pengembalian investasinya secara tepat,

sehingga perusahaan dapat membuat keputusan lebih lanjut

mengenai pengelolaan aktiva perusahaan tersebut.

Analisa Return On Investment ( ROI ) merupakan analisa

keuangan yang menyeluruh ( komprehensif) yang sudah laam

digunakan terutama oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur

efektivhas dari keseluruhan operasi perusahaan. Dengan demikian

ratio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari

operasional perusahaan ( Net Operating Income ) dengan jumlah

investasi yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan

operasional tersebut {Net Operating Assets). Sebutan lain untuk

Return On Investment ( ROI) ini adalah "Net Operating Profit Rate

Of Return"

Pengertian Return On Investment ( ROI ) secara harfiah

adalah tingkat pengembalian investasi pada suatu perusahaan,

kemudian
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Menurut S. Munawir ( 1995 :89) menyatakan bahwa

"Return On Investment adalah salah satu bentuk ratio profitabilitas

yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan penisahaan

dengan keselunihan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

digunakan untuk menghasilkan keuntungan "

Return On Invesment (ROI) menyatakan prosentase dari

investasi awal yang dihasilkan dari usaha. Nilai ini diperoleh

dengan menjumiahkan profit dibagi dengan total assets dinyatakan

dalam prosentase. ROI beitujuan untuk mengukur tingkat

pengembalian terhadap investasi total tanpa mempertimbangkan

bagaimana investasi tersebut dibiayai.

Menurut S.Munawir (1995 ;89) menyatakan bahwa

"Besan^ Return On Investment (ROI) akan berubah jika ada

penibahan profit mar^n atau assets turnover, baik masing-masing

atau keduanya." Jadi, tingkat Return On Investment tersebut

sangat berpengaruh teihadap laba dan peiputaran peisediaan.

Besan^ Return On Investment akan berubah jika tegadi

penibahan pada kedua aspek tersebut.

Analisa Return On Investment ( ROI) d^at digunakan

untuk mengukur profitabilitas dari produk yang dihasilkan oleh

penisahaan. Dengan men^;unakan sistem tepat, modal dan biaya

dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh

perusahaan yang bersangkutan. Sehingga dengan demikian

manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai
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Profit Potential dalam kurun waktu tertentu.

Bila digunakan secara tepat, anggaran ini dapat

menunjukkan jumlah dana yang dibutuhkan, kapan dibutuhkannya

dan kapan anis kas cukup melunasi hutang dari luar. Alat utama

yang digunakan untuk keperluan pengendalian itu adalah Analisis

Return On Investment (ROI), karena penganggaran dan

pengendalian ROI dipandang sebagai sistem komunikasi yang

membantu anis informasi keuangan dalam sebuah perusahaan.

Kebeiliasilan suatu perusahaan dalam menjalankan

usahanya salah satunya adalah apabila tingkat pengembalian

investasi perusahaan tersebut sesuai dengan yang diharapakan, hal

tersebut dapat dicapai salah satunya apabila pengelolaan aktivanya

beijalan secara efektif, sehin^ d^at dikatakan bahwa aktiva

merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan yang

hams selalu dipetfaatikan

\SJ. Parad^ma Penelitian

Tingkat Pengembalian
Investasi

• Penjualan
•  Laba Usaha

AKTIVA LANCAR

• Pengelolaan kas
• Pengelolaan piutang
• Pengelolaan persediaan

AKTIVA TIDAK LANCAR

• Pengelolaan Aktiva Tetap
Berwujud.

• Pengelolaan Aktiva Tetap tidak
Berwujud

Efektivitas Pengelolaan Aktiva
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1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian menipakan suatu jawaban sementara atau dugaan

sementara atas identifikasi masalah yang sering digunakan dalam pengambilan

keputusan, pemecahan masalah atau digunakan sebagai dasar penelitian lebih

lanjut

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitiannya adalah

sebagai berikut:

1. PT. Kantaia belum dapat melakukan pengelolaan piutang dan kas secara

efektif hal tersebut dapat dilihat melalui tingkat piutang yang tinggi dan

tidak stabilnya arus kas.

2. PT Kantara belum dapat melakukan pengelolaan aktiva tetap secara

efektif karena profit yang dihasilkan menurun.

3. Pengelolaan aktiva pada PT Kantara yang efektif dapat menjadi salah

satu faktor yang dapat meningkatkan tingkat pengembalian investasi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Dan Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan yang

diinginkan bagt perusahaan. Manajemen yang baik akan memudahkan

terwoijudnya tujuan perusahaan dan dengan manajemen yang baik

maka hasil dan daya guna yang ada dalam perusahaan akan dapat

ditingkatkan.

Menurut Indriyo G.S. dan Sukanto R. (!996;13) pengertian dari
man^emen adalah **usaha merencanakan, mengoiganisasi,
mengarahkan, mengkoordinir serta mengawasi ke^atan dalam
suatu organisasi agar tercapai tujuan oiganisasi secara efisien dan
efektif."

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001;!) pengertian

manajemen adalah "ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumbetdaya manusia dan sumber - sumber lairmya secara efektif dan

e&ien untuk mencapai suatu tujuan tertentu."

Menurut T Hani Handoko (1997 ; 10) "Manajemen adalah

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan

usaha -usaha para anggota organisasi yang telah ditetapkan."

John R. Schermerhom Jr (1996 ; 4) pengertian Manajemen

adalah sebagai beiikut : "^Management is the process of pUmning,

organizing, leading and controlling the use of resources to accomplish

performance goals." Maksud dari pengertian tersebut adalah:

74
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"Manajemen adalah proses perencanaan, pengaturan, memimpin dan

mengendaiikan penggunaan sumberdaya untuk memenuhi tujuan.*'

Barol M Kathiyn & Martin (1998; 5) menyatakan pengertian

manajemen adalah sebs^i berikut: "Management is the process of

achieving organizational goals by engaging in the four major fonction

of planning, organizing, leading, and controlling."

Dan yang terakhir menurut Robert D. Gatewood (1999; 4)

menyatakan pengertian menajemen adalah sebagai berikut :

"Manajem&it is a set of activities design to archieve an organization

objective by using it's resources effectively and efficienly. "

Dari beberapa pengertian diatas, maka (hq)at disimpulkan

bahwa manajemen adalah suatu seni dan proses perencanaan,

pengoiganlsasian, pengarahan, dan pengawasan ke^tan dalam suatu

organisasi secara efektif dan efisien untuk mencapsu tujuan organisasi.

2.1.2 Pengertian Manajemen Keuangan

Setis^ perusahaan salah satu tujuan utamanya adalah mencari

laba yang optimal sesuai dengan target ,karena pencapaian laba secara

optimal yang sesuai target akan memberikan man&at terfaadtq) proses

keuangan perusahaan dengan demikian perolehan laba yang baik

dapat menciptakan keuangan perusahaan beijalan dengan lancar, oleh

karena itu kelancaran perusahaan secara langsung maupun tidak

langsung dipenganihi oleh keuangan yang ada pada perusahaan. Salah

satu bidang yang bisa dijadikan acuan bagi manajemen untuk
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mengatur kegiatan pemsahaan yang berkaitan dengan keuangan

adalah manajemen keuangan.

Dalam hal ini manajemen keuangan merupakan unsur penting

beijalannya suatu pemsahaan oleh sebab itu pemsahaan hams

memiliki manajemen keuangan yang baik guna memperlancar

kegiatan pemsahaan. Dibawah ini akan disajikan beberapa pengertian

mengenai manajemen keuangan:

Menunit Keown et a/. Jr. alih bahasa Hariyandini menyatakan

bahwa:

Manajemen keuangan yakni berkepentingan dengan
bagaimana cara menciptakan dan menjaga nilai ekonomis
atau kekayaan, konsekuensinya semua pengambilan
keputusan hams difokuskan penciptaan kekayaan
(2004; 3).

Menumt James dalam bukunya "fimdamental of financial

management" menyatakan:

financial of management is concered with some

overall goal in mind thus the edition Junction of financial

management can be broken dawn in to three major areas

the investment financing and asset management decision

(1997,83).
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Menurut Timothy and Joseph D Andrew, Jr. dalam bukunya

Financial Management Principles and Prectice mendefinisikan

keuangan sebagai berikut:

Finance has three main career part : finance

management, finance market and institusion , and

investment. Financial Management is essentiall financial

management is essentiallya combination of accounting

and economics.first, financial managers use accounting

information balance sheet, income statement and so on -to

analyze.plan and locate financial resources for business

firm.secondfinancial manages use economics principles

to guide them in making financial decisians that are the

best interest of the firm.In other words, finance an cpplied

area of economics that relies on accounting for input

(19993).

Moekijat (2000,172) manajemen keuangan adalah : "suatu

keahlian untuk pertama-tama menyediakan dana sebagai sumberdaya

uang, kemudian membaginya kebeitegal saluran dalam penisahaan."

Sedangkan Van Home dan Wachowich (1997,42) manajemen

keuangan adalah : "segala aktifitas yang beriiubungan dengan

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan

menyelunih."
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli mengenai

manajemen keuangan, maka dapat disiinpulkan bahwa yang dimaksud

manajemen keuangan adalah bagian dari sistem manajemen yang

berkaitan dengan segala aktivitas pengelolaan sumber dan penggunaan

keuangan dalam suatu perusahaan.

2,13 Fangsi Manajemen Keuangan

Sejalan dengan perkembangan peranan manajemen didalam

perusahaan, maka hal ini akan mempengaruhi juga peranan

manajemen keuangan karena adanya perubahan diberbagai bidang,

maka peran manajemen keuangan juga mengalami perubahan oleh

sebab itu dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan maka

manajemen keuangan harus mempunyai fimgsi yang sesuai dengan

kondisi perusahaan.

Setelah menjabarkan pengertian manajemen keuangan, maka

perlu dijabaiican pula mengenai fiingsi dari manajemen keuangan

tersebut adapun fungsi manajemen keuangan. Menurut suad husnan

(2000,4) "manajemen keuangan adalah manajemen teihadap fimgsi-

lungsi keuangan, sedangkan fungsi merupakan kegiatan utama yang

harus dilakukan untuk mereka yang bertanggung jawab dibidang

tertentu."
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Menurut Izzati Amperaningrum dan Widyatmini (1998,1)

flingsi manajemen keuangan terdiri atas:

a. Fungsi pengendalian likuiditas, pelaksanaan fungsi ini meliputi tiga
hal yaitu:
-  perencanaan aliran kas {forecasting cashflow)
-  pencarian dana (raising funds) yang berasal dari luar maupun

dari dalam penisahaan
- menjaga hubungan baik dengan lembaga-lembaga keuangan

khususnya bank.

b. Fungsi pengendalian laba, fungsi ini terdiri atas empat hal yaitu:
-  pengendalian biaya (cost control)
-  penentuan harga (pricing)
-  perencanaan laba (profit planning
-  pengukuran biaya kapital (cost of capital)

c. Fungsi manajemen, fungsi ini terdiri atas dua hal yaitu:
- manajemen terfaadap aktiva
- manajemen terhadap dana

Bambang Riyanto (2001,6) fungsi manajemen keuangan pada

dasamya terdiri atas:

a. Fimgsi menggunakan atau mengalokasikan dana (use or allocation

of funds) yang dalam pelaksanaanya manajer keuangan harus

mengambil keputusan pemilihan altematif investasi atau

keputusan investasi.

b. Fungsi memperoleh dana (obtaining of funds )atau fungsi

pendanaan yang dalam pelaksanaannya manajer keuangan harus

mengambil pemilihan altematif pendanaan atau keputusan

pendanaan (financing decision).
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Jadi dapat disimpulkan fiingsi dari manajemen keuangan

adalah mengelola, merencanakan, memperoleh dan menggunakan

dana imtuk meng^ilkan kontribusi yang maksimal teriiadap opetasi

keuangan yang efektif dan efisien dalam suatu oiganisasi.

DilQiat dari fungsi dari manajemen diatas maka dapat

diketahui bahwa salah satu fungsi manajemen yang beibubungan

dengan efektivitas pengeiolaan aktiva adalah perencanaan atau

anggaran, oleh karena itu dapat diketahui teori mengenai anggaran

sebagai berikut:

Menufut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti ( 2002, 91)

Anggaran atau Perencanaan keuangan merupakan " kegiatan untuk

mempeddrakan posisi dan kondisi keuangan perusahaan dimasa yang

akan datang bisa jangka pendek maupun jangka panjang. **

Menurut Bambang Riyanto ( 2001, 121 ) An^aran Keuangan

adalah ** keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan keputusan

mengenai pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana

tersebut melebihi waktu satu tahun."

Menurut Purwatiningsih dan Maudy Warouw (1996,397)

menyatakan bahwa An^aran keuangan adalah ** proses perencanaan

dan pengendalian pengeluaran atau pembiayaan dalam jangka panjang

dan jangka pendek untuk perluasan dan pengurangan investasi."
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Sedangkan menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri

(2003, 19) Anggaran adalah " sebagai alat manajemen untuk

keperluan perencanaan dan pengawasan dana yang akan

diinvestasikan."

Menurut Syaf^ddin Alwi (1994, 29) Metode anggaran yang

paling sering dtgunakan dalam analisa laporan keuangan adalah

anggaran kas ( Cash Budget), dengan bukunya alat-alat analisis dalam

pembelanjaan menyatakan bahwa:

" Cash Budget berfimgsi mengawasi cashflow dan outflow
perusahaan.Cash budget, dapat dijadikw sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan dimana kondisi kas
perusahaan defisit ataupun over surplus. Selain itu, cash
budget juga dapat digunakan seb^ai alat pembanding
dengan tealisasi transaksi pada perusahaan sehingga dapat
diketahui pencapaian target yang didapatkan oleh
perusahaan tersebut"

Bentuk umum dari Cash Budget menurut Sya&ruddin Alwi

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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TABEL 6

BENTUK UBIUM ANGGARAN KAS

Jan Feb Uar

Penerimaan Kas

Pengelnaian Kas (-)

Wopember Desember

Net Cash Flow

Kas Awal (+)

Kas Akhir

Kebntohan Dana

^lebihan Ku

Jadi setelah mengetahui pengeitian mengenai an^aran diatas

dapat diketahui bahwa anggaran adalah alat manajemen untuk

keselunihan proses atau kegiatan dalam menentukan keperluan

perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengendalian

pengeluaran dana untuk masa yang akan datang baik jangka panjang

maupun jangka pendek.

Dan melalui anggaran kita dapat mengukur sejauh mana

penisahaan dapat mengelola aktiva yang ada agar dapat efektif atau

tepat guna sesuai dengan yang dian^adcan sehingga dapat

mempercepat tingkat pengembalian investasi.
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2.1.4 Tajuan Manajemen Keuangan

Selain pengertian dan fungsi manajemen keuangan,

selanjutnya akan dibahas mengenai tujuan dari manajemen keuangan.

Menurut Weston dan Copeland yang dialihbahasakan oieh Jaka

Wasana (1995,253) 'Tujuan manajemen keuangan adalah untuk

memaksimalkan nilai penisahaan. Memaksimalkan nilai berarti

mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap nilai."

Menurut Izzati Amperaningrum dan Widyatmini (1998,1)

"tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan keuntungan

dan memaksimumkan nilai dari penisahaan guna mencapai

kemakmuran."

Sedangkan menurut C. Handoyo Wibisono (1997,4) tujuan

manajemen keuangan adalah untuk membuat keputusan - keputusan

utama,yaitu:

1. Keputusan Investasi, yaitu keputusan terpenting guna

meningkatkan nilai usaha.

2. Keputusan Pendanaan, merupakan keputusan guna menentukan

bauran sumber dana atau struktur modal yang terbaik.
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3. Keputusan Deviden, merupakan kqnitusan manajemen keuangan

untuk menentukan:

a. besamya prosentase laba yang dibagikan kepada para

pemegang saham dalam beotuk deviden kas

b. stabilhas deviden yang diteigikan

c. deviden saham dari peikecilan nOai nominal saham

d. penarikan kembali saham beredar.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpuUcan

bahwa tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan

Icftimtiinga" dan mffmakgimiimVan nilai perusahaan dengan membuat

keputusan-keputusan utama dalam keuangan guna mencapai

konakmuran perusahaan.
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2^ Aktiva

2^.1 Pengerfian Aktiva

Aktiva adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam

berdlrinya suatu perusahaan tanpa aktiva perusahaan tidak akan

begalan atau berdiri sepeiti layaknya sebuah perusahaan, akan tetapi

terlalu banyak aktiva dalam perusahaan dapat mengakibatkan kegiatan

perusahaan kurang beijalan dengan lancar sehingga sangat diperlukan

pengelolaan aktiva yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

dalam mempertimbangkan beibagai masalah dalam efektivitas

pengelolaan aktiva maka perlu juga mengetahui jenis aktiva yang

fimgstnya dan penting juga mempertimbangkan teknik yang ada

dalam pengelolaan aktiva dan man&atnya.

Untuk lebih jelasn3ra dalam pembahasan maka terlebih dahiihf

akan diuiaikan teori-teori mengenai pengertian aktiva.

Pada dasamya aktiva dibagi dalam dua bagian utama yaitu

aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. hal tersebut dikarenakan

petfoedaan fiingsi, jangka waktu liquiditas dan si&t dari aktiva itu

sendiri.

Menurut mulyadi (2001:19) aktiva lancar adalah "uang kas

dan aktiva lainnya yang diharapkan untuk dicairkan atau ditiikarkan

menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode

berikutnya."
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Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti

(2002,3) "aktiva lancar didefmisOcan sebagat aktiva yang secara

normal berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang."

Menurut mulyadi (2001,24) "aktiva tidak lancar adalah aktiva

yang mempunyai umur kegunaannya relatif permanen atau jangka

panjang."

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti

(1998,2) "aktiva tidak lancar adalah aktiva yang dipandang dari

dimensi waktu dqiat digunakan dalam jangka panjang."

Kesimpulan yang dapat duunbil dari penjambaran mengenai

aktiva menurut para ahli diatas adalah aktiva terfoagi menjadi dua

aktiva lancar dan tidak lancar yang dikarenakan perbedaan fungsi,

jangka waktu dan si^ aktiva itu sendiri yaitu aktiva lancar merupakan

aktiva yang bisa dicairfcan menjadi uang dalam jan^ waktu satu

tahun atau beijangka waktu pendek sedangkan aktiva tidak lancar

merupakan aktiva yang memiliki nilai kegunaanya relatif permanen

atau beijangka waktu panjang.
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2.2.2 Jenis Jenis Aktiva

Seperti telah dijelaskan diatas bahwa aktiva dibagi daiam dua

bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar adapun jenis-

jenis dari masing-masing aktiva tersebut adalah:

Mulyadi (2001,19) mengemukakan yang termasuk pada aktiva

lancar yaitu:

a. Kas, yang merupakan uang tunai yang dapat digunakan untuk

membiayai operasi penisahaan.tennasuk dalam pengertian kas

adalah check yang diterima dari costumer dan simpanan perusahaan

dibank dalam bentuk giro atau demand deposit ,yaitu simpanan

dibank yang d^at diambil kembali setiap saat diperlukan oleh

perusahaan.

b. Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang sifamya sementara

dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang sementara

belum dibutuhkan dalam kegiatan operasi.

c. Piutang yaitu tagihan kepada pihak lain sebagai akibat dari adanya

penjualan secara kredit

d. Persediaan yang merupakan semua barang-barang yang

diperdagangkan yang sampai tanggal dibuatnya neraca masih

belum laku dijual

e. Biaya dibayar dimuka, yaitu pengeluaran untuk memperoleh jasa

atau prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut belum
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menjadi biaya karena belum dinikmati atau digunakan pada periode

ini melainkan pada periopde berikutnya.

Kemudian mulyadi (2001^4) yang termasuk pada aktiva tidak

lancaryaitu:

a. Inv^tasi jangka panjang, yaitu investasi yang cukup besar yang

ditanamkan oleh perusahaan diluar dari usaha perusahaan tersebut

b. Aktiva tetap, adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang

flsiknya kongkrit yang juga digunakan dalam operasi yang bersi&t

permanen.

c. Aktiva tetap tidak berwujud, adalah kekt^aan penisahaan )^g

secaia fisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang

mempunyai nilai yang dimiliki oleh perusahaan dan digunakan

dalam kegiatan penisahaan tersebut

d. Aktiva Iain-Iain merupakan kekayaan perusahaan yang belum diqiat

diklasifikasikan dalam aktiva-aktiva yang lain

Aktiva adalah merupakan salah satu unsiu* paling beipenganih

dalam kegiatan perusahaan yang secara terus-menerus {continue)

digunakan. Sebagian besar dari sumber-sumber keuangan perusahaan

berkaitan dengan aktivajiilai dari aktiva hams dicatat, digolong-

golongkan menumt jenisnya yang kemudian digunakan sesuai dengan

kebutuhan guna menunjang kegiatan perusahaan.
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2J.3 Fungsi-faiigsi aktiva

Bagaimana telah dijelaskan bahwa aktiva itu terdiri dari dua

macatn yaitu aktiva lancar dan tidak lancar, kemudian masing —

masing dibedakan lagi menjadi beberapa jenis antaia lain seperti kas,

piutang, peisediaan, dan Iain-Iain. Maka, fiingsi dari aktiva itii sendiri

juga disesuaikan dengan jenis-jenisnya, yaitu :

Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002;I12), fungsi aktiva

lancar adalah sebagai berikut:

a. Kas

-  Untuk membayar berbagai kewajiban finansial perusahaan.

- Untuk membayar beibagai transaksi perusahaan.

- Untuk be^aga-jaga guna memenuhi keperluan dana yang tidak

tciduga.

- Untuk memperoleh keuntungan dengan menyimpan uang kas

dibank dalam bentuk bunga.

b. Piutang

-  Untuk meningkatkan atau mencegah penurunan penjualan.

-  Untuk menambah laba dengan meningkatkan dari harga cash.

-  Untuk memberikan kepercayaan kepada costumer.
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c. Persediaan

Untuk menjaga kelancaran operasionai perusahaan

Untuk memenuhi permintaan pelan^an.

Untuk mendapatkan laba dari perputaran persediaan.

d. Biaya dibayar dimuka

-  Sebagai investasi jangka pendek

-  Alokasi dana untuk biaya yang bersangkutan telah diiakukan,

sehingga tidak perlu dibayaikan lagi.

Menurut Jay M. Smldi dan K. Fred Skousen fiingsi aktiva tidak

lancar adalah sebagai berikut:

a. Aktiva tetap berwujud

-  Sebagai sarana untuk melakukan operasionai perusahaan.

- Untuk memperlancar kegiatan perusahaan.

- Untuk mendukung aktivitas kega kaiyawan

b. Aktiva tetap tidak berwujud

-  Untuk meiiq)ettegas kepemilikan perusahaan

- Untuk bersaing secara sehat dengan hak yang dimiliki

-  Untuk mendapat nilai perolehan dari produk yang dijual
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23 Investasi

23.1 Pengertian Investasi

Menunit Stanley B. Block dan Geoffrey A. Hirt dalam

Ftmdamental Of Investment Management ( 1999,6):

"'Investment as the commitment of current funds in
anticipation ofreceiving a larger future flow of funds. The
investor hopes to be compempensated for forgoing
immediate consumtion, for the effect of inflation, and for
taking a risk."

Abdul Halim (2005,4) "Investasi pada hakekatnya menipakan

penempatan sejiimiah dana pada saat ini dengan harapan untuk

memperoleh keuntungan dimasa mendatang."

Menurut Timodiy J. Gallagher dan Joseph D. Andrew, Jr.

dalam Financial Management Principles and Prectice ( 1999,3)

"Investment is locate. select,emd manage money-producing assetfor

individuals or gratis."

Menurut ShaTpe,William F,Alexander, J.Gordon (2005; 1)

"Investasi adalah dalam arti luas mengoibankan dolar sekarang untuk

dolar pada masa depan."

Menurut Kadariah (2001;1) dalam bukunya mendefinisikan

investasi sebagai berikut:

Investasi adalah suatu keseluruhan kegiatan yang
men^unakan sumber-sumber untuk memperoleh manfaat
(benefit ) atau usaha kegiatan dan pengeluaran biaya dan
dengan harapan untuk memperoleh hasil pada waktu yang akan
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datang,dan yang dapat direncanakan dibiayai dan dilaksanakan
sebagai suatu unit.

Berdasaikan pendapat para ahll diatas mengenai investasi

maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan investasi

adalah suatu kegiatan dimana mengorbankan dana yang dilakukan

pada masa sekarang guna memperoleh nilai dana yang lebih dimasa

yang akan datang.

13J, Tujuan investasi

Menurut Kamarudin Abmad dalam Dasar-dasar Manajonen

Investasi dan PoitoFolio ( 2004,3-4 ). Ada beberapa alas an mong^

seseorang melakiikan investasi, antaia lain:

1. Untuk mendapatkan kehidtqnn yang lebih layak dimasa yang akan

datang. Seseorang yang bijaksana akan b«£kir bagaimana caia

menin^talkan taraf hidiq)nya dari waktu kewaktu setidak-tidaknya

bagimana benisaha untuk mempertahankan tingkat pendqiatannya

yang ̂  sekarang agar tidak beikurang dimasa yang akan datang.

2. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi,

seseorang dtqiat menghindaikan diri agar kekayaan atau haita

miliknya tidak merosot nilainya karena digerogoti oleh inflasi.

3. Dorcngan imtuk menghemat pajak 3eberapa negara di dunia

banyak melakukan kebijakan yang si&tnya mendorong tumbuhnya

investasi dima^arakat melalui fesilitas peqiajakan yang diberikan
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ke masyarakat yang melakukan investasi pada bidang- bidang

usaha tertentu.

233 Jenis-jenis Investasi

Menurut Sentanoe Kertonegoro dalam Analisa Manajemen

(1995,205) Pada dasamya investasi dapat dibedakan dalam dua jenis

utama, yaitu:

a. Investasi tampak (Tangible Investment), ialah investasi yang

dapat dilihat dan diraba, serta memiliki bentuk atau substansi nyata,

seperti real estate, emas, perak, berlian, benda seni, barang antik,

dan koieksi.

b. Aktiva finansial ( Financial Asset ),ialah surat berharga yang

yang membuktikan hak, kepemilikan, atau opsi imtuk memperoleh

kepentingan kepentingan atas kekayaan yang tampak atau tidak

tampak, seperti saham, obligasi, opsi.

Abdul Halim dalam Analisis Investasi mengemukakan bahwa:

Umumnya investasi dibedakan menjadi dua ,yaitu
investasi pada aset-aset finansial (financial Assets) dan
investasi pada asset-aset riil (real assets ). Investasi pada
asset finansial dilakukan dipasar uang,misalnya berupa
sertiiikat deposito, commercial paper, suiat berharga
pasar uang dan lainya. Investasi pada asset finansial dapat
juga dilakukan dipasar modal, misalnya berupa saham,
obligasi, warrant, opsi dan Iain-lain. Sedangkan investasi
pada asset-aset riil dapat berupa pembelian asset produktif,
misalnya pendirian pabrik, pembukaan pertambangan,
pembukaan peikebunan dan Iain-lain (2003,4).
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23.4 Pengelompokan Investasi

Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland dalam

Manajemen Keuangan:

Pengelompokan investasi modal dilakukan untuk
memperfoaiki pengambilan keputusan. Proses administrasi
untuk menyetujui dan post audit atas keputusan investasi
akan beibeda-beda untuk jenis-jenis proyek yang
berlainanjadi dengan mengklasifikasikan investasi suatu
perusahaan dapat mengemban^kan prosedur administrasi
yang distandarisasi untuk menangani berbagai kelas
proposal . Terdapat banyak basi^ang berlainan untuk
melakukan pengelompokan, dan basis - basis hu tidak
hanis bersiiat saling meniadakan (1995,362-364)

Terdapat tiga pengelompokan investasi yaitu sebagai berikut:

1. Pen^intian. Biasanya keputusan pen^gantian adalah yang

paling sederfaana rmtuk dilakukan . Aktiva menjadi aus alau usang

dan harus diganti agar elBsiensi produksi dapat dipertahankan .

perusahaan memiliki gagasan yang baik mengenai penghematan

biaya dengan mengganti aktiva lama, dan mengetahui konsekuensi

daii tidak dilakukannya penggantian. Hasil dari keputusan untuk

mengganti dapat diiamalkan dengan cukup pasti.

2. Periuasan. Kapasitas tambahan pada lini pioduk yang yang sudah

ada didefinisikan sebagai periuasan. Contohnya, adalah usulan

untuk menambah lebih banyak lagi mesin dari jenis yang sekaiang

dipakai atau pembukaan cabang bani pada sebuah rantai

tokomakanan .Investasi periuasan seringkali digabungkan dengan

keputusan penggantian. Untuk menggambarkan, sebuah mesin tua

yang sudah tidak efisien dapat diganti dengan mesin baru yang
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lebih besar dan lebih eflsien.Suatu tingkat kepastian - adakalanya

sangat tinggi - jelas terlibat dalam perluasan, tetapi perusahaan

paling sedikit mempunyai manfaat dengan menelaah pengalaman

produksi dan penjualan masa lalu dengan mesin yang serupa.

3. Pertumbuhan. Lini produk bam atau pasar geografis bam, seperti

investasi luar negeri, adalah contoh dari investasi pertumbuhan.

Tingkat pengalaman yang dimiliki untuk mendasari keputusan

mungkin bervariasi menurut tingkat keterkaitan bidang bam

tersebut. Sering kali keputusan -keputusannya sangat teigantimg

pada pertimbangan dan pandangan heroik.

2  Proses Investasi

Menumt William F. Sharpe dan Alexander J. Gordon

(2005,10) Menjelaskan bagaimana seharusnya seorang investor

membuat keputusan investasi sekuritas yang biasa dipasaikan,

seberapa ekstensif. dan kapan sebaiknya dilakukan.

Ada lima prosedur dalam membuat keputusan yang menjadi

dasar proses investasi :

1. Penentuan kebijakan investasi

2. Melakukan analisis sekuritas

3. Membentuk portofolio

4. Merevisi portofolio

5. Mengevaluasi kineija portofolio.
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23.6 Kebijakan Investasi

Menurut William F.Sharpe dan Alexander J. Gordon

(2005,11-12) " Kebijakan Investasi Merupakan titik pijakan bagi

proses investasi. Akan tetapi, kebijakan tersebut merupakan langkah

yang menerima perhatian paling sediklt dari p>ara investor."

Kebijakan investasi merupakan kombinasi dari filsa&t dan

perencanaan. Pada satu pihak hal ini mengekpresikan prilaku investor

tentang pokok masalah manajemen investasi.

Kebijakan investasi merupakan bentuk dari perencanaan

strategi jangka panjang. Hal ini men^ambarican tujuan khusus

investor dan bagaimana investor beiiiarap tujuan tersebut dapat

terwujud.

Dalam hal ini, kebijakan investasi terdiri dari suatu set

pedoman atau prosedur yang mengarahkan pengelolaan jangka

panjang asset - asset investor.

Pada dasamya, setiap kumpulan prosedur yang relatif tetap

yang mengarahkan pengelolaan perencanaan asset, berada pada rubrik

kebijakan investasi. Meskipun demikian, kebijakan investasi yang

konprehensif hams menjeiaskan kumpulan dari pokok permasalahan

yang tennasuk didalanmya;
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a) Pemyataan misi {mission statement). Deskripsi dari tujuan jangka

panjang keuangan.

b) Toleransi terhadap resiko, besamya resiko yang siap ditanggung

invetor sesuai dengan misi investasi.

c) Tujuan — tujuan investasi. Hasil dari investasi spesifik yang akan

menunjukan ketika program investasi berhasil.

d) Baiuan asset kebijakan. Alokasi jangka panjang investor pada

golongan- goiongan asset secara luas, seperti saham dan obligasi.

Pilihan tersebut^ sejauh ini menipakan keputusan terpenting yang

dibuat investor dan hams konsisten dengan misi investor,

toleransi teiiiadap resiko dan tujuan investasi.

e) Pengelolaan secara aktif. Suatu tindakan dimana investor

benisaha untuk "mengalahkan" pasar dengan mempekeijakan

perusahaan -perusahaan manjemen investasi yang dalam

menganalisis dan memiiih sekuritas individual atau sekuritas

kelompok yang diharapkan mampu memiliki kinega yang

melebihi acuan yang telah ditentukan.
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23.7 Resiko Investasi

Menurut Abdul Halim dalam Analisis Investasi (2005;42)

Dalam konteks manajemen investasi:

Resiko merupakan besarnya penyimpangan antara tingkat
pengembalian yang dihar^kan {expected return) dengan
tingkat pengembalian aktual {actual return). Semakin besar
penyimpangannya berarti semakin besar tingkat resikonya
(2005; 42).

Apabila resiko dinyatakan sebagai seberapa jauh basil yang

diperoleh dapat menyimpang dari basil yang diharapkan, maka

digunakan ukuran penyebaran. Apabila dikaitkan dengan pieferensi

investor terhadap resiko, maka resiko dapat dibedakan menjadi tiga,

yaitu:

a. Investor yang menynkai resiko . Merupakan investor yang

j^pq^i^a rfjhaHapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan

tingkat pengembalian yang sanui dengan resiko yang berbeda,

maka ia akan lebOi suka mengambil investasi dengan resiko yang

lebih tinggi.

b. Investor yang netral teriiadap resiko . Merupakan investor

yang akan meminta kenmkan tingkat pengembalian yang sama

untuk setiap kenaikan resiko.

c. Investor yang tidak menynkai resiko. Atau penghindar resiko

adaiab investor yang apabila dibadapkan pada dua piliban

investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama
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dengan resiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka mengambil

investasi dengan resiko yang lebih rendah.

Berikut beberapa jenis resiko investasi yang mungkin timbul

dan peril! dipertimbangkan daiam membuat keputusan investasi, yaitu:

1. Resiko bisnis (business risk)

2. Resiko likuiditas (liquidity risk)

3. Resiko tingkat bunga (interest rate risk )

4. resiko pasar (market risk)

5. Resiko daya beli (purchasingpoewr risk)

6. Resiko mata uang (currency risk)

Untuk menghindari Resiko dalam investasi maka investor perlu

untuk mengetahui berapa lama investasi yang dikeluarkan dapat

tertutup kembali.

Menurut Drs. Sutrisno, MM (2005,136 ) untuk mengukur lamanya

dana investasi yang ditanamkan dapat kembali maka dapat digunakan

"Payback Period yang merupakan suatu periode yang diperlukan untuk

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran

kas yang diterima" rumusnya adalah sebagai berikut:

Payback Period = Investasi X IThn

Cashflow
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2.4 Perpntaran Aktiva

2.4.1. Perputaran Kas* Pihntang, Persediaan.

<* Perputaran Kas

Menurut Drs. S. Munawir dalam bukimya Analisa

Laporan Keuangan, kas merupakan:

Salah satu aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu
unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti
bahwa semakin besar juinlah kas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.
Tetapi suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas
yang tinggi kaiena adanya 1ms dalam jumlah besar berarti
tingkat perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan
adanya over investment dalam kas dan berarti pula bahwa
perusahaan kurang eifektif dalam mengelola kas.
(2002; 158)

Menurut Drs. Lukman SyamsuddinM.A. dalam bukunya

Manajemen Keuangan Perusahaan, kas merupakan:

Bidang yang sangat vital dalam manajemen modal keija yang
juga merupakan elemen aktiva lancar yang paling likuid
sehingga menggambaikan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban-kewajiban pada saat jatuh tempo,
dimana aktiva ini berbentuk sumber dana yang dapat
digunakan untuk pengeluaran yang tidak terduga -duga
sebelumnya (2004; 233).

Menurut Drs. S. Munawir rumus perputaran kas adalah

sebagai berikut:

Rata-rata saldo kas

= Total kas tahun dasar + total kas tahun sesudahnya

2
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Perputaran Kas = Penjualan

Rata-rata saldo kas

*> Perputaran Pihutang

Menurut Drs. Lukman Syamsudin, M.A. menyatakan

bahwa piutang adalah ;

Sesuatu yang timbul karena adanya transaksi penjualan
secara kredit oleh perusahaan kepada para langganannya
guna untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada
dan menarik pelanggan baru dengan memperlakukan para
langganan melalui persyaratan-persyaratan kredit yang
sama atau tidak terlalu jauh beda satu sama lain
(2004; 255).
Dan menurut Drs. S. Munawir menyatakan bahwa

perputaran piutang merupakan:

Sesuatu yang dimiliki perusahaan yang mempunyai
hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat
menunjukkan tingkat perputaran piutang (turn over
receivable ) semakin tinggi tingkat perputaran pihutang
menunjukkan modal keija yang ditanamkan dalam
pihutang rendah, sebaliknya klo tingkat perputaran
pihutang semakin rendah beraiti ada over investment
dalam pihutang sehingga dapat menimbulkan pihutang
yang overdue sehingga memungkinkan untuk menjadi
bad debt (2m\lS).
Menurut Drs. S. Munawir Perhitungan perputaran

pihutang dapat dinilai dengan:

menghitung tingkat perputaran pihutang tersebut, yaitu

dengan membagi total penjualan kredit (neto )dengan pihutang rata-

rata dan rata-rata pihutang tersebut dapat dihitung dengan

menjumlahkan saldo tiap akhir bulan dibagi dua belas (20 Untuk

Mengetahui Tingkat Efektivitas Pengelolaan piutang, kita dapat

menggunakan perhitungan sebagai berikut:
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Piutang rata-rata

= Piutang awal tahun dasar + Piutang akhir tahun

2

Ferputaran piutang = Penjualan kredit

Rata-rata piutang

Periode pengumpulan pihutang — Pihutang rata-rata x 360

Penjualan kredit

Cadangan Piutang = Piutang x 3 %

n

Day*s Payable = Hutang Usaha x 360

Harga Pokok Penjualan

02;75)

Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa perputaran piutang yang tinggi menunjukkan piutang

yang dapat dikelola dengan balk karena waktu pengtunpulan

pihutangnya sesuai dengan yang ditargetkan.

Sebaliknya apabila tingkat perputaran pihutang itu

rendah maka akan menimbulkan pihutang yang overdue

sehingga memungkinkan untuk menjadi bad debt dan hal

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat

mengelola pihutangnya secara baik dengan kata lain

pengelolaan aktiva perusahaan tersebut kurang efektif.
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*> Perputaran Pcrsediaan

Menurut Sofyan Assauri menjelaskan bahwa persediaan

adalah:

"suatu aktiva yang meliputi barang-barang

milik perusahaan dengan maksud untuk dijuai dalatn

suatu periode usaha yang normal, ataupun persediaan

barang baku yang menunggu penggunaannya daiam

suatu proses produksi. (1999,169)

Menurut Freddy Rangkuti menyatakan bahwa persediaan

merupakan:

Aktiva yang meliputi barang-barang milik

perusahaan dengan maksud untuk dijuai dalam suatu

periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang

masih dalam pengeijaan /proses produksi, ataupun

persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya

dalm suatu proses produksi (2004,1)

Menurut Mulyadi (2001; 21) persediaan merupakan

"Semua barang-barang yang diperdagangkan yang

sampai tanggal dibuatnya neraca masih belum laku dijuai."

Menurut Drs. S. Munawir menyatakan bahwa yang

disebut perputaran persediaan adalah :
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Perputaran persediaan adalah merupakan ratio

antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan

niiai rata-rata persediaan yang dimiiiki oleh perusahaan.

Perputaran ini menunjukkan berapa kali jumlah

persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun

dan untuk mengetahui rata-rata persediaan tersimpan

dalam gudang dapat ditentukan dengan menjumlah hari-

hari dalam satu tahun dengan perputaran dari persediaan

tersebut (2002: 77).

Menurut Drs. Lukman Syamsuddin, M. A. Menjelaskan

bahwa perhitungan peqiutaran persediaan adalah dengan:

Menjumlah berapa besar persediaan yang ada dalam hari-
hari selama satu tahun sehingga menghasilkan nilai
perputaran persediaan yang nantinya akan dipakai dalam
periiitungan rata-rata persediaan dimana cara
perliitungannya adalah dengan membagi haiga pokok
barang dengan tingkat perputaran persediaan (2004; 289)

Untuk mengetahui tingkat efektifitas pengelolaan
persediaan, kita dapat menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Persediaan rata-rata

=  Persediaan awal tahun dasar + Persediaan akhir tahun

Perputaran persediaan

= Harga pokok barang yang tersedia dijual

Persediaan rata-rata
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Umur Rata-rata Persediaan

=  Persediaan rata-rata x 360

Harga pokok barang yang tersedia dijual

2.4.2. Perputaran Aktiva Tetap

Menurut Drs. S. Munawir menerangkan bahwa untuk

melakukan perhitungan aktiva tetap adalah dengan:

Mengurangi jumlah aktiva tetap tahun sekarang dengan tahun

sebelumnya, dan juga dapat dihitung melalui modal sendiri

dibagi dengan aktiva tetap atau aktiva tetap dibagi hutang jangka

panjang, sedangkan untuk menghitung perputarannya adalah

membagi penjualan dengan aktiva tetap yang ada (2002:104).

Penyusutan = Biaya penyusutan

Taksiran umur Penggunaan

Perputaran Aktiva Tetap = Penjualan

Aktiva Tetap

Menurut Drs. Lukman Syamsuddin, M. A. menerangkan

bahwa untuk mengetahui berapa besar perputaran aktiva tetap adalah

dengan:

Menghitung seberapa besar aktiva tetap yang ada pada tahun
sekarang dengan membandingkan aktiva tetap pada tahun
sebelumnya dengan begitu dapat diketahui rasio dari aktiva
tetap tersebut dan juga dapat dihitung melalui seberapa besar
pengaruh aktiva tetap tersebut terhadap modal sendiri yaitu
dengan membagi modal sendiri dengan aktiva tetap yang ada
(2004; 135).
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2.4.3. Perputaran Aktiva

Menurut Drs. S. Munawir menerangkan bahwa perhitungan

perputaran aktiva dapat diketahui dengan :

Menjumlah seluruh aktiva yang ada kemudian penjualan yang ada

dibagi dengan keseluruhan aktiva tersebut, sehingga menghasilkan

perputaran aktiva dengan begitu dapat diketahui seberapa besar

pengaruhnya terhadap penjualan dengan mengalikan perputaran aktiva

dengan jumlah aktiva. (2002; 107 ).

Perputaran Aktiva = Penjualan

Total Aktiva

Total Aktiva = Aktiva lancar +Aktiva Tetap

Menurut Drs. Lukman Syamsuddin, MA. menjelaskan bahwa

pemghitungan aktiva adalah:

Menjumlahkan aktiva lancar dan aktiva tetap yang ada setelah
diketahui besamya total aktiva yang ada maka perhitungan
perputaran aktiva tersebut dapat diketahui dengan membagi
penjualan yang ada dengan total aktiva kemudian dapat
diketahui berapa besar aktiva rata-rata dengan mengalil^
perputaran aktiva yang ada pada awal tahun dengan rata-rata
penjualan dalam setahun kemudian ditambahkan dengan
jumlah aktiva akhir tahun dibagi dua (2004; 208).

2.5 Tingkat Pengembalian Investasi {Return On Investmeni)

2.5.1. Pengeilian Tingkat Pengembalian Investasi {Return On

Investment)

S. Munawir (1995;91) menilai bahwa

"Tingkat Pengembalian Investasi {Return On Invesment)
merupakan rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan {mathematical relationship) antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan
alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau
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memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik dan
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan."

Salah satu analisis rasio yang digunakan uhtuk mengetahui

posisi keuangan perusahaan adalah analisis Return On Investment

(ROI). ROI dengan kata lain adalah analisa tingkat pengembalian dari

modal yang diinvestasikan yang ada dalam suatu perusahaan. Analisa

Return On Investment merupakan analisa keuangan yang menyeluruh

(komprehensif) yang sudah lazim digunakan terutama oleh pimpinan

perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi

perusahaan

Menurut S Munawir, Return On Investment (ROI) adalah salah satu
bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan (1995:89).

ROI = Laba Penjualan

Penjualan Total Aktiva

Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang

diperoleh dari operasional perusahaan dengan jumlah investasi yang

digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasional Sebutan lain

untuk Return On Investment ini menurut S Munawir (1995:89)

adalah 'We/ Operating Profit Rate of Return"

Analisis Return On Investment (ROI) juga sangat berguna

untuk keperluan control atau pengendalian. Pengertian pengendalian
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itu sendiri menurut Mala^-u Hasbuan (1996:95) mengemukakan

bahwa:

"Pengendalian adalah proses pengukuran dan perbaikan
terhadap pelaksanaan kegiatan, agar rencana-rencana yang
telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat
terselenggara atau sesuai rencana."

Menurut Safarudin Alwi (1989; 142) menyatakkan bahwa:

"Laba Bersih dibagi penjuaian menjadikan margin laba penjualan.
Bila ratio perputaran aktiva dikalikan dengan margin laba
penjualan, hasilnya adalah hasil pengembalian pada total investasi
Return On Investment perusahaan. Jadi Return On Investment itu
sendiri merupakan hasil dari laba bersih yang dibagi dengan
penjualan kemudian dikalikan dengan penjualan yang telah dibagi
oleh investasi

2.5,2 Kegunaan dan Kelemahan Analisa ROl

Menurut S Munawir Kegunaan dan Kelemahan Analisa ROI

adalah:

Kegunaan:

a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah

sifatnya yang menyeluruh

b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri

sehingga dapat diperoleh ratio industri, maka dengan

analisa ROI ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan

modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang



59

sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaanya

berada dibawah, sama, atau diatas rata-ratanya.

c. Analisa ROI dapat digunakan untuk mengukur eflsiensi

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian,

yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal

kedalam bagian yang bersangkutan.

d. Analisa ROI dapat digunakan untuk mengukur

profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasiikan

oleh perusahaan.

e. ROI selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna

untuk keperluan perencanaan. Misalnya ROI dapat

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan

kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi.

Kelemahan:

a. Salah satu kelemahanya yang prinsipiil ialah kesukarannya

dalam membandingkan rate of return suatu perusahaan

dengan perusahaan lainnya yang sejenis, mengingat kadang-

kadang praktek akutansi yang digunakan oleh masing-

masing perusahaan tersebut adalah berbeda-beda.
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b. Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya belinya ). Suatu

mesin atau perlengkapan tertentu yang dibeli dalam

keadaan inflasi nilainya berbeda dengan kalau dibeli pada

waktu tidak ada inflasi, dan ha! ini akan berpengaruh dalm

menghitung investment turnover dan profit margin.

c. Dengan menggunakan Analisa Return On investment (ROI)

saja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan

perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah variabel yang diteliti, dalam penulisan ini

yang menjadi objek penelitiannya adalah pengaruh efektivitas pengelolaan

aktiva teibadap ting^at pengembalian investasi pada PT. Kantara. Penisahaan

tersebut berlokasi di Jl. Ciranjang no. 26b Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

PT. Kantara betdiri sejak tahun 1997 menipakan sebuah penisahaan

dagang yang beigerak sebagai supplier daging. Yang menjadi produk

penisahaan ini adalah daging sapi baik lokal maupun import dengan jenis

sirloin, tenderloin, topside, rump, oxtail. Knuckle dan Iain-lain. Kemudian

dari daging ayam meliputi Ayam utuh,^//ef Aa.62i,JUlet paha, sayap, dan Iain-

lain. Sejak awal beidirinya sampai sekarang penisahaan ini telah mengalami

petkembangan, ini terbukti dengan bertambahnya customer-customer yang

menjadi pelan^an tetap penisahaan.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain Penelitian menipakan rencana tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai

dengan tujuan dan jenis penelitian.

61



62

1) Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif

(eksploratif), yaitu penelitian terhadap fenomena yang diperoleh

dari subjek yang diteliti untuk memahami karakteristik yang diteliti

karena belum banyak litelatur yang membahas masalah tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah berupa metode

studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap kasus tertentu.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan karakteristik masalah yang

muncul pada kondisi sekarang dan hams dicarikan pemecahan

masalahnya.

Sedangkan teknik penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik penelitian statistik komparatif yaitu

menggunakan analisa pengaruh pengelolaan yang efektif aktiva

teihadap tingkat pengembalian investasi.

2) Unit Analisis

Unit Analisis dari penelitian ini adalah FT Kantara yang

mempakan perusahaan dagang yang bergerak sebagai supplier

daging.
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 7

Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Aktiva

Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi

No Variabel Indlkator
Skaia/

Ukuran

1. Efektivitas Pengelolaan
Aktiva

AKTIVA LANCAR

•  Pengelolaan Kas
•  Pengelolaan Piutang
•  Pengelolaan Persediaan

AKTIVA TIDAK LANCAR

•  Pengelolaan Aktiva tetap
berwujud

•  Pengelolaan Aktiva tetap
tidak berwujud

Rasio

2. Tingkat Pengembalian
Investasi

•  Penjualan
•  Laba / Profit Rasio

3.23 Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap objek

penelitian yaitu PT. Kantara dengan tujuan untuk memperoleh data

yang berhubungan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian

ini. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1) Observasi

Observasi adalah cara pengambilan data dengan

pengamatan langsung yang dapat dilakukan dengan

menggunakan seluruh alat indera. Jadi, dengan teknik ini adalah

melakukan pengamatan secara langsung kelokasi penelitian
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terhadap permasalahan yang menjadi topik dalam penelitian ini,

kemudian melakukan pencatatan kegiatan dari hasil pengamatan

terhadap objek penelitian.

2) Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara (interviewer) untuk mendapatkan informasi dari

responden. Jadi, proses pengumpulan data dengan wawancara

tersebut dilakukan dengan cara tanya jawab langsung dengan

pihak-pihak yang bersangkutan dengan permasalahan yang

menjadi topik dalam penelitian ini.

3) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buki^

litelatur, serta dokumen-dokumen yang beikaitan dengan

Penelitian. Biasanya data yang diperoleh ini adalah berupa

informasi yang bersifet ilmiah dan teoritis.
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3.2.4 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam peneiitian ini adalah

metode deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menggali

perilaku faktor penyebab dari suatu permasalahan. Dari indikator

dan variabel permasalahan yang dibahas,data yang digunakan adalah

data yang diperoleh dari pihak yang berkepentingan yaitu

PTKantara.

Ada beberapa metode analisis yang digunakan dalam kajian

pengaruh efektivitas pengelolaan aktiva teiiiadap tingkat

pengembalian investasi.

Perputaran kas

Rata-rata saldo kas

= Total kas tahun dasar total kas tahun sesudahnya

2

Perputaran Kas = Penjualan

Rata-rata saldo kas

B. Efektivitas Pengelolaan Piutang

Untuk Mengetahui Tingkat Efektivitas Pengelolaan piutang,

kita dapat menggunakan peiliitungan sebagai berikut:

Piutang rata-rata

= Piutang awal tahim dasar + Piutang akhir tahun

Perputaran piutang = Penjualan kredit

Rata-rata piutang
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Periode pengumpulan pihutang = Pihutang rata-rata x 360

Penjualan kredit

Cadangan Piutang = Piutang x 3 %

n

Day's Payable = Hutang Usaha x 360

Haiga Pokok Penjualan

C. Efektivifas Pengelolaan Persedlaan

Untuk mengetahui tingkat efektifitas pengelolaan persediaan,

kita dapat menggunakan perliitungan sebagai berikut:

Persedlaan rata-rata

=  Persediaan awal tahun dasar+Persedlaan akhir tahun

2

Perputaran persedlaan

= Harga pokok barangyangtersediadijual

Persediaan rata-rata

Umur Rata-rata Persedlaan

=  Persediaan rata-rata x 360

Ilaiga pckok barang yang tersedia dijual

D. Pengelolan aktlva tetap berwnjnd dan tldak berwujnd

Penyusutan = Biaya penyusutan

Taksiran umur Penggunaan

Rasio modal dengan aktiva tet^ = Modal sendiri

Aktiva Tetap
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Rasio aktiva tetap dengan Aktiva Tetap
hutang jangka panjang

Hutang jangka panjang

Perputaran Aktiva Tetap = Penjualan

Aktiva Tetap

C. Tingkat Perputaran Aktiva

Perputaran Aktiva = Penjualan

Total Aktiva

Total Aktiva = Aktiva iancar +Aktiva Tetap

E.TIngkat Pengembalian InvestasI

Besamya Return On Investment (ROI) dapat ditentukan dengan

penggunaan rumus sebagai berikut:

ROI Operating Assets Turnover (OAT) X Profit Margin

(PM)

OAT = Tingkat perputaran aktiva yang digunakan dalam

operasional perusahaan. OAT dapat dihitung dengan

menggunakan rumus: Penjualan / Total Aktiva

PM = Besamya keimtungan operasi yang mengukur tingkat

keimtungan yang dapaat dicapai oleh perasahaan. PM dapat

dihitung dengan menggunakan rumus : Laba / Penjualan

Jadi return on investment (ROI) dapat ditentukan melalui:

Laba X Penjualan

Penjualan Total Aktiva



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penisahaan

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Penisahaan

Daiam penulisan skripsi ini yang menjadi objek penelitian

adalah PT Kantaia, FT Kantara berdiri pada tanggal 05 September

1997 dan didirikan oleh Bapak Marwoto dan Ibu Susilowati dengan

akta pendirian penisahaan No.69 dari Notaris Leolin Jayanti, S.H,

yang becalamat di Jalan Pulo IT No. 17 Kebayoran Bam Jakarta Selatan.

PT. Kantara beralamat di Jalan Ciranjang no.26B Kebayoran

Bam Jakarta Selatan. Ruang lingkup kegiatan penisahaan ini pada

awalnya meliputi penisahaan perdagangan umum tepatnya

perdagangan sembiian baiang kebutuhan pokok (sembako) diantaranya

beras, minyak gorrag, terigu, telur, daging, gula pasir, dan lain

sebagainya. Penjualan barang dagangannya dilakukan melalui telepon

dan menjual sesuai dengan orderan Opesanan) dan pelanggannya

kebanyakan pengusaha caterings restauranty hotel, rumah sakit, dan

CCffB.

Tetapi seiring dengan berkembangnya pemsahaan ini dan

beibagai perubahan yang ada, pada tanggal 20 maret 1999 PT Kantara

lebih mengkhususkan ruang lingkupnya sebagai stqjplier daging

kepada end user di kota Jakarta, karena menjual daging lebih dirasakan

mempunyai prospek kedepan yang menjanjikan.

68
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4.1^ Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Struktur organisasi menunjukkan gambaran tentang

pembagian tugas setiap bagian yang ada didalam suatu oiganisasi

penisahaan. Struktur organisasi perusahaan memegang peranan yang

sangat penting dalam pembentukkan manajemen karena keberhasilan

suatu perusahaan ditentukan salah satunya oleh kemampuan

perusahaan daiam membentuk manajemen perusahaan yang baik.

Struktur organisasi ini sangat diperlukan karena untuk

penentuan fungsi-fungsi yang menguraikan tugas dan pokok

pertanggungjawaban serta keterkaitaimya antara tugas yang satu

dengan yang laiimya.

Struktur Organisasi PT Kantara disajikan dalam lampiian,

adapun pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab masing-

masing bagian diuraikan sebagai berikut:

1. Presiden Direktur

Presiden direktur dipimpin oleh Bapak Marwoto Wibowo

dan Ibu Susi Wibowo sebagai pemilik saham terbesar dalam

perusahaan, seorang Presiden direktur secara umum tugasnya

adalah sebagai berikut:

a. Memiliki wewenang tertinggi untuk menjalankan

perusahaan.

b. Sebagai pemimpin tertinggi dalam perusahaan.
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c. Sebagai pengambil keputusan tertinggi dalam menjalankan

perusahaan.

2. Direktur

Direktur dijabat oleh Bapak Devi Wlbowo yang memiiiki

tugas sebagai berikut:

a. Memimpin dan Memberikan Keputusan melalui izin

presiden direktur dalam menjalankan perusahaan serta ikut

berperan mengelola perusahaan sehingga mencapai tujuan

yang diinginkan.

b. Bertanggung jawab terfaadq) jalannya perusahaan kepada

presiden direktur.

c. Mengusahakan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan,

pengawasan, dan pengendalian Perusahaan.

3. General Manager

General Manager dijabat oleh Ibu Yani Widyastuti yang

mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

a. Mengelola Perusahaan dengan menjalankan keputusan

Direktur perusahaan

b. Mengusahakan agar perusahaan dapatbegalan dengan baik

c. Mengawasi jalannya kegiatan operasional dan administrasi

perusahaan.

d. Bertanggung jawab terhadap Direktur perusaliaan.
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4. Deputy General Manager I (Operational)

Deputy General Manager I ( Operational ) dijabat oleh

Bapak Suseno Wibowo, yang memiliki tugas dan wewenang

sebagai berikut:

a. Memastikan selunih kegiatan operasional perusahaan agar

dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

b. Melakukan Market Analyse dan Marketing Strategy secara

global terhadap kegiatan opersional perusahaan.

c. Membawahi Marketing Depaitement dan Purchasing

Departement.

d. Bertanggung Jawab terhadap General Manager.

5. Deputy General Manager II (Supporting )

Deputy General Manager II ( Supporting ) dijabat oleh

Bapak Ardhy Sumas Aiifianrty, yang memiliki tugas dan

wewenang sebagai berikut :

a. Memastikan selunih kegiatan administrasi perusahaan agar

dapat beijalan dengan teratur sesuai dengan ketentuan

perusahaan.

b. Melakukan analisa - analisa terhadap keuangan perusahaan

sehingga dapat menjadi penimjang yang kokoh teihadap

kegiatan operasional perusahaan.

c. Membawahi Accounting Departement, Logistic

Departemen, dan Human Resource Departement.
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d. Bertanggung Jawab teibadap General Manager.

6. Marketing Department

Maiiceting Depaitemen dipimpin oieh Ibu Novi Hanifah

memiliki tugas sebagai berikut:

a. Menjalani tugas yaitu dalam memasaikan barang.

b. Mengendaiikan pemasaian dan penjualan sehingga dapat

beijalan sesuai dengan perencaan dan target

c. Mempunyai Wewoiang dalam penentuan strategi

pemasaran perusahaan agar penjualan meningkat, dibawah

instruksi Deputy General Manager I.

d. Menentukkan pemasaian barang yang hanis dipasarkan

terlebih dulu.

7. Purchasing Departement

Purchasing Departement dipimpin oleh Ibu Nina katerina

memiliki tugas dan wewenang meliputi:

a. Mengadakan barang yang digunakan dalam kegiatan

penjualan perusahaan.

b. Mengusulkan forcast untuk pembelian barang yang akan

dijual.

c. Melakukan kalkulasi secara rutin teifaadap persediaan dan

kwalitas persediaan barang.

d. Bertanggung jawab terfaadap Deputy General Manager I.



73

8. Finance and Accounting Departement

Finance and Accounting Departement dipimpin oleh bapak

Fachdumy yang memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut:

a. Mengatur keuangan penisahaan yaitu dalam menerima dan

mengeluarkan dana.

b. Membuat anggaran dana atau keuangan yang diperlukan

perusahaan.

c. Menyusun dan mencatat segala aktivitas keuangan

perusahaan yaitu dengan menyusun laporan keuangan.

d. Melaporkan keadaan keuangan perusahaan kepada DGMII

dan General Manager yang kemudian diteruskan

laporannya kepada direktur penisahaan.

9. Departement Maintenance and Log^tic

Departement Maintenance and Logistik dipimpin oleh

Bapak Hari Mutauqin memiliki tugas dan wewenang sebagai

berikut:

a. Mengadakan distribusi pemeliharaan dan pergantian

Materil.

b. Mengontrol dalam pemeliharaan peralatan yang digunakan

dalam kegiatan perusahaan.

c. Melakukan pengecekkan dalam penerimaan dan

pengeluaran barang.
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d. Bertangung jawab terfaadap segala aktivitas penerimaan

barang, penyimpanan barang dan pengeluaran barangdari

gudang.

e. Bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang

berhubungan dengan gudang.

10. Hnman Resaurce Departement

Human Resaurce Departement dipimpin oleh Ibu Kristiana

memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut;

a. Bertugas untuk memberikan gaji kaiyawan, sesuai

ketentuan yang berlaku di perusahaan.

b. Menangani perijinan yang tidak beikaitan dengan kegiatan

operasional perusahaan.

c. Menyeleksi dan menerima kaiyawan yang akan bekeija di

perusahaan.

d. Mengawasi segala aktivitas kaiyawan sebagai evaluasi

kenaikan gaji dan jabatan yang akan dilaporican kepada

DGMII dan General Manager.

e. Melakukan pengembangan sumber daya manusia yang ada

diperusahaan giuia melancarkan dan menbgkatkan proses

keija.



75

4.U. Aktivitas Perusabaan

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, FT Kantara seialu

benisaha sebaik mungkin menjalankan kegiatan perusabaan guna

mencapai tujuan yang maksimal dalam memperoleh laba. Hal ini

dilakukan agar pemsahan terus berkembang dan bertahan dipasaran,

karena persaingan dunia usaha semakin ketat

Pada umumnya proses dari kegiatan Operasional FT Kantara

adalah sebagai berikut:

a. Furchasing Departement mencari supplier dan melakukan

peganjian keijasama mengenai proses pengadaan persediaan untuk

kemudian dijual kembali kepada costumer.

b. Marketing melakukan penawaran kepada costumer baik secara

presentasi langsung maupun melalui telepon. Penawaran teisebut

meliputi jenis barang, haiga, jenis pembayaran, jangka waktu

pemb^aran {Term Cf Payment), fee costianer, serta sistematika

pen^riman.

c. Setelah penawaran tersebut berimsik maka costumer akan

mengeluaikan PO pemesanan teiiiadap barang yang telah

dhawaikan tersebut.

d. Staff sales invoice dari accounting dan finance department

membuatkan nota penjualan dan bukti pengeluaran barang untuk

selanjutnya diteruskan dalam proses pengiriman {delivery).

e. Staf sales bertugas mengiiimkan barang ke customer, dan

bertanggung jawab prauh terkadap segala sesuatu yang
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berhubungan dengan masalah pengiriman seperti telat dalam

mengirim barang.

f. Logistic departement mengeluarkan barang sesuai dengan nota

penjualan dan melakukan pengiriman kepada costumer yang

bersangkutan.

g. Setelah proses pengiriman, logistic departement melakukan

pemeriksaan kembali untuk memastikan barang yang teijual dan

barang yang kembali.

h. Setelah pengiriman nota penjualan diinput oleh staff realisasi nota

dari accounting dan finance departement, untuk kemudian

dibuatkan bukti penagihan piutang setelah nota tersebut jatuh

tempo.

i. Setelah nota jatuh tempo, kemudian A/R Control dari accounting

dan finance departement memberikan bukti penagihan piutang

kepada collector untuk diserahkan kepada costumer sebagai tan^

terima pembayaran.

j. Setelah menerima pembayaran dari customer, maka uang hasil

pembayaran tersebut disetorkan ke Bank yang sebelumnya dicatat

kedalam buku laporan keuangan dan melakukan pemb^raran yang

diperlukan untuk operasional sehari-hari.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Efektivitas Pengelolaan Piutang, persediaan, dan kas pada

PT Kantara

A. Efektivitas Pengelolaan Kas

Kas menipakan salah satu aktiva lancar yang dalam

penggunaanya hams dapat dikelola secara efektif karena akan

mempengamhi pengembalian investasi bagi penisahaan, kas

diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari

maupun untuk mengadakan investasi bam dalam aktiva tetap. Oleh

karena itu sangat penting mengetahui seberapa besar efektivitas

pengelolaan kas dan bagaimana pengaruhnya terhackq) investasi.

Kas pada PT kantara dibedakan menjadi aliran kas masuk

( cash ir^cfw ) dan aliran kas keluar ( cash outflow) pengehiaran

kas tersebut dapat bersi&t tenis-menerus atau kontinyu dan juga

tidak terus menerus atau intermittent. Aliran kas keluar secara

kontinyu yang selalu dilakukan oleh PT Kantara adalah untuk

pembelian barang dagang juga untuk pembayaran upah buruh dan

gajL Sedangkan kas keluar yang bersifat tidak terns menenis

dilakukan oleh PT Kantara adalah pengeluaran untuk pembayaran

feecustomer (diskon pembelian), pembayaran pajak penghasilan,

pembayaran angsuran utang, pembelian aktiva tetap dan lain

sebagainya.

Aliran kas masuk yang kontmyu dilakukan oleh PT kantara

adalah aliran kas dari hasil penjualan produk secara tunai.
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penerimaan piutang. Sedangkan aliran kas masuk yang bersifat

tidak terus menerus yang dilakukan PT Kantara adalah aliran kas

masuk yang berasai darl penyertaan pemilik perusahaan,

penerimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang tidak

terpakai.

Aliran kas pada perusahaan, dapat dikelola melalui

pembuatan anggaran kas (buget kas) dimana nantinya akan dapat

menunjukkan perkiraan berapa besar kebutuhan kas dimasa akan

datang sehingga dengan begitu dapat diketahui sejauh mana

efektivitas pengelolaan kas yang ada pada perusahaan apakah

sudah sesuai atau belum dengan lealisasL

Apabila anggaran kas sudah sesuai dengan realita yang ada

maka perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang dapat

mengelola kasnya dengan baik secara efektif atau tepat guna,

sehingga dalam kas perusahaan tersebut tidak mengalami under

investment dan over investment,

Sebelum membentuk anggaran kas terlebih dahulu dibuat

target penjualan dan buget pengumpulan pihutang, daflar target

penjualan yang ingin dicapai, ̂ arat pembayaran pihutang dan

daftar pengumpulan pihutang adalah sebagai berikut:

Syarat pembayaran pihutang:

a. 40% dibayar tunai

b. 60% dibayar kredit
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TABEL 8

Tai^et Penjualan PT Kantara

Periode 2003^004^005

Tahun Jumlah Target Penjualan

2002 Rp 900.000.000,00

2003 Rp 1.000.000.000,00

2004 Rp 1.100.000.000,00

2005 Rp 1.200.000.000,00

TABEL9

Buget Pengumpulan Pihutang PT Kantara

Periode 2002,2003^004^005

Keterangan
Tahun- tahun penerimaan pihntang

2003 2004 2005 2006

2002 45.000.000

2003 50.000.000

2004 55.000.000

SISA 60.000.000

Setelah mengetahui berapa besar target penjualan yang ada

dan dafiar anggaran pengumpulan pihutang, maka dapat dibuat

anggaran kas sebagai berikut.



80

TABEL 10

Anggaran Kas PT Kantara

Periode2003,2004,2005

(dalam Rp)

Keterangan 2003 2004 2005

Transaksi Usaha:

Penerimaan Kas:

Penjualan 1000.000.000 1.100.000.000 1.200.000.000

Penjualan tunai 40% 400.000.000 440.000.000 480.000.000

Penjualan Kredit60%
Penerimaan penjualan
kredit

550.000.000 605.000.000 660.000.000

Daritahunsebelumnya 45.000.000 50.000.000 55.000.000

Total Penerimaan 995.000.000 1.095.000.000 1.195.000.000

Pengeluaran Kas:

Beban Gaji 100.000.000 100.000.000 100.000.000

Beban Listrik dan Air 30.000.000 40.000.000 50.000.000

Beban Pokok Penjualan 80.000.000 100.000.000 120.000.000

Beban Iain-lain 20.000.000 20.000.000 30.000.000

Pembelian 800.000.000 900.000.000 1000.000.000

Pembelian tunai 40% 320.000.000 360.000.000 400.000.000

Pembelian kredit 60%

Total Pengelnaran
360.000.000

910.000.000

480.000.000

1.100.000.000

540.000.000

1.240.000.000

Surplus ( defisit) 85.000.000 (5.000.0000) (45.000.000)

Kas awal tahun 500.000.000 585.000.000 580.000.000

Surplus (defisit) 85.000.000 5000.000 (45.000.000)

Kas Akhir Tahun 585.000.000 580.000.000 535.000.000
S umber: Data diolah
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Dari data tabel mengenai anggaran kas diatas dapat diketahui

berapa seharusnya PT Kantaia menyediakan kas untuk keperluan

opetasional perusahaannya, besamya anggaran kas berbeda dengan

tealisasi yang ada. Hal tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai

berikut:

TABEL 11

Periiandingan anggaran dengan realisasi kas PT Kantara

Periode2003a004^005

(Dalam Rupiah)

Tahan Anaearan Kas Realisasi Selisih Rasio

2003 585.000.000 985.352.606 400.352.606 <40,6%

2004 580.000.000 1.272.740.548 691.740.548 <54%

2005 535.000.000 1.050.670.940 515.670.940 <49%

S umber: Data diolah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa PT Kantara tidak

dapat mengelola kasnya dengan baik karena realisasi kas temyata

mengalami kelebihan yang cukup besar, dan dengan adanya over

investment dalam kas maka pengelolaan kas yang ada tidak akan

efektif karena akan menghambat operasional perusahaan serta

tingkat pengembalian investasi.

Untuk menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya hams

dipertahankan oleh PT Kantara memang belum ada standard ratio

yang bersifat umum digunakan. Meskipun demikian FT Kantara

menggunakan beberapa standart tertentu yang dapat digunakan
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sebagai pedoman didalam menentukan jumlah kas yang harus

dipertahankan PT Kantara, hanya saja dalam menentukan jumlah

kasnya PT Kantara tidak membedakan kas masuk dan keluamya

dengan adanya kas kecil dan kas besar dimana penentuan jumlah

kas yang hams ada kurang begitu baik, sehin^a investasi dalam

Kas peiputarannya kecil atau lama.

Dalam pengelolaan kas tersebut dan pengarahnya terhadap

investasi maka peihitungan yang dij^dcai adalah berdasarican

dengan adanya total pengeluaran kas pertahun dan rata-rata saldo

kas.

Rata-rata saldo kas pada PT Kantara dapat diketahui dengan

perfaitungan sebagai berikut:

Rata-rata kas tahun 2003

= Jumlah kas 2002 +jumlah kas 2003

=  1.085.447.651 + 985 J25.606

=  1.035.400.129

Rata-rata kas tahun 2004

=  Jumlah kas 2003 + jiunlah kas 2004
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=  985.325.606 + 1.272.740.548

=  1.129.046.577

Rata-rata kas tahun 2005

=  Jumlah kas 2004+jijinlah kas 2005

=  1.272.740.548 +1.050.670.940

2

=  1.161.705.744

Tabel 12

Jamlah kas dan Rata-rata saldo kas

Periode tahnn 2003,2004 dan 2005

Tahun Jumlah Kas Rata-rata Saldo Kas

2003 985325.606 1.035.400.129

2004 1372.740.548 1.129.046377

2005 1.050.670.940 1.161.705.744

Sumber FT Kantara Tahnn 2003,2004,2005
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Dari hasil perhitungan rata-rata kas yang ada pada tabel

jumlah kas dan rata-rata pada FT Kantara tersebut maka dapat puia

dihubungkan dengan jumlah penjualan atau salesnya, perbandingan

antara sales dengan Jumlah kas rata-rata menggambaikan seberapa

besar tingkat perputaran kas ( cash turnover ) dan semakin tinggi

tingkat perputaran kas tersebut akan semakin baik, tetapi

perputaran kas yang berlebih- lebihan tingginya dapat berarti

bahwa jumlah kas yang tersedia adalah terlalu kecii untuk volume

penjualan bersangkutan.

Perputaran kas pada FT Kantara tersebut dapat dihitung

sebagai berikut:

Peiputaran Kas 2003 — Penjualan 2003

Rata-rata saldo kas

984.883.497

1.035.400.129

= 0.95 Ix

Perputaran Kas 2004 = Penjualan 2004

Rata-rata saldo kas

1.098.205.933

1.129.046.577

= 0.972 X

Perputaran Kas 2005 = Penjualan 2005

Rata-rata saldo kas
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1.909.345.758

1.161.705.744

=  1.643X

Tabel 13

Tingkat Perputaran Kas

Periode tahun 2003,2004,2005

2003 2004 2005

Penjualan 984.883.497 1.098.205.933 1.909.345.758

Rata-rata Kas 1.035.400.129 1.129.046.577 1.161.705.744

Perputaran Kas 0.951 0,972 1,643

Sumber: PT Kantara Setelah Diolah

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa perputaran kas yang ada

pada PT Kantara sangat tidak baOc. Jumlah kas yang hampir

mengimbangi volume penjualan menandakan bahwa sebagian besar

aktiva perusahaan tersebut hanya tertimbun dalam kas. Hal tersebut

mencerminkan PT Kantara tidak sehat dalm mengelola kasnya.

Melalui tingkat perputaran kas yang relatif kecil tersebut, dapat

dilihat bahwa efektivitas pengelolaan kas PT Kantara begalan dengan

tidak efektif. Seharusnya jumlah aktiva dalam kas tidak terlalu besar,

karena mengingat kas merupakan aktiva yang paling liquid sehingga

memberikan keuntungan yang kecil.
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B. Efektivitas Pengelolaan Piutang.

Piutang yang dimiliki oleh PT Kantara memiliki hubungan

yang erat dengan volume penjualan kreditnya. Pada prinsipnya

dalam melakukan penjualan kredit juga PT Kantara hams

melakukan penagihan, sehingga mengurangi resiko piutang

menjadi Overdue atau bahkan menjadi bad debt. Secara logika,

meskipun volume penjualan sangat tinggi tetapi jika disertai

dengan piutang yang tidak tertagih, maka dapat menyebabkan

terganggunya liquiditas pemsahaan.

Berikut ini akan ditampilkan Anggaran Piutang Penjualan

serta target penjualan tahiman sehingga dapat dibandingkan dengan

lealisasinya dalam piutang:

TABEL14

Perkiraan Piutang PT Kantara
Tahnn 2003,2004,2005

Dalam Rupiah)

KETERANGAN 2003 2004 2005

Bad Debt

> 60hari 38.206.534 14.274.863 15.373.409

Current

1-30 hari 121.445.774 252.680.963 151.295.565

Over Due

31-60 hari 142.736.484 38.637.910 237,606.210
GRAND

TOTAL 302.388.792 305.S93.736 404.275.184

Stunbcr: Data Diolah
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TABEL 15

TARGET PENJUALAN TAHUNAN FT KANTARA

(Daiam Rupiah)

Divisi Hama Barang
Qnantity Haxga Rata-Rata

Jandah
(KG) (RP)

ATAH AYAMUTUH 120 14.000 1.680.000

AYAM SPRING 6.000 13.000 78.000.000

AYAM KAMFUNG 200 13.250 2.650.000

AYAM JANTAN 100 13.500 1.350.000

nLLET DADA 3.600 25.500 91.800.000

FILLET PAHA 2.540 23.000 58.420.000

DADA UTUH 7.500 20.000 150.000.000

PAHAUTUH 2.600 18.500 48.100.000

TULANG DENGKUL 500 6.000 3000.000

CHIKEN WING 750 7.500 5.625.000

SAPI BLADE 715 36.000 25.740.000

CHUCK 100 36.500 3.650.000

DAGING GILING 595 29.000 17.255.000

FLANK 100 34.000 3.400.000

GUNDIK 100 32.000 3.200.000

KNUCLE 800 34.000 27.200.000

UDAH IMPOR 690 51.000 35.190.000

PARU 100 30.500 3.050.000

SHANGKLE 423 35.000 14.805.000

SHORT RIB 800 54.000 43.200.000

SILVER SIDE 700 36.000 25.200.000

SIRLOIN RICHMOND 450 211.000 94.950.000

SIRLOIN UVER LAND 300 198.000 59.400.000

SIRLOIN LOKAL 575 52.000 29.900.000

SIRLOIN TP 370 97.000 35.950.000

SUKIYAKI 200 35.000 7.000.000

TENDERLOIN BX 450 51.000 22.950.000

TENDERLOIN LOKAL 970 62.000 60.140.000

TOP SIDE 840 43.000 36.120.000

KAMBING LAMB BONELESS 300 48.500 14.550.000

LAMB BONE IN 140 36.000 5.040.000

LAMB CARCAS 100 30.000 3.000.000

SUE TOTAL »> 1.020.715.000

Sumber; Data diolah
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Dari data mengenai anggaran penjualan dapat diketahui

berapa besar penjualan secara kredit yang seharusnya dilakukan

oleh PT Kantara sehingga menghindari kerugian akibat piutang tak

tertagih, hanya saja temyata penjualan secara kredit yang

dianggarkan berbeda dengan realisasi yang ada. Ha! tersebut dapat

mengakibatkan piutang tak tertagih yang dikarenakan keiebihan

penjualan yang dilakukan secara kredit yang tidak sesuai dengan

yang dianggarkan.

Besamya penjualan secara kredit yang dianggarkan

seharusnya dapat terealisasi dengan baik, karena apabila penjualan

secara kredit dianggadcan sebaik-baiknya maka pengelolaan

piutang yang ada akan terlaksana dengan efektif.

Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat

dinilal dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut,

yaitu dengan membagi total penjualan kredit dengan piutang rata-

rata. Rata-rata piutang dapat diliitung secara tahiman yaitu dengan

menambahkan saldo awal tahun dengan saldo akhir tahun dibagi

dua.

Data mengenai piutang PT Kantara perbulan selama

periode tahim 2003, 2004, 2005 dapat dilihat dalam label sebagai

berikut:
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Tabei 16

Rekapitulasi Piutang FT Kantara Per Bulan

Periode 2003,2004,2005

(Dalam Rnpiah)

BULAN

TAHUN

2003 2004 20(6

Januari 1.606.320 -

Fehruari 946.334 -

Maret - - 399.746

April - - -

Mei
- - -

Juni - - 128.794

Juli - Z976257 631.456

Agustus 676.809 - 2.674.606

September 34.585.835 11.298.606 11.538.807

Oktober 68.722.321 - 134.985.382

Nopember 74.014.163 38.637.910 102.620.828

Desember 145.898.393 193.823.047 291309.098

Grand Total 326.450:175 246.735.820 544.288.717

Sumber: Data Diolah
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Dengan membandingkan antara anggaran penjualan yang

ada dengan lealisasi piutang pada FT Kantara temyata piutang

yang ada meiebihi anggaran penjualan dimana penisahaan dalam

keadaan tidak untung dan tidak rugi, keiebihan piutang atas

anggaran penjualan akan mengakibatkan penisahaan larobat laun

mengalami kerugian akibat adanya kemungkinan piutang tak

teitagih.

Dilihat dari tabei mengenai rekapituiasi piutang PT Kantara

diatas, dapat disimpulkan bahwa pada piutang PT.Kantara terdapat

beberapa piutang yang sudah jatuh tempo dan beipotensi menjadi

piutang macet ( bad debt). Adanya kemungkinan piutang macet

tersebut dapat dilihat dengan adanya piuatang yang tak tertagfli

dibulan berikutnya dan menyebabkan beitambah besamya phitang

yang ada.

PT Kantara menerapkan beberapa klasifikasi dalam

menentukan piutang-piutangnya. Klasifikasi tersebut antara lain

piutang kurang dari 30 Hari adalah Currenty piutang antara 30

hingga 60 hari adalah Overdue dan piutang yang lebih dari 60 hari

adalah Bad Debt.

Gambaran peihitungan tingkat perputaran piutang dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tingkat perputaran piutang

Tingkat Perputaran piutang 2003 =

Tingkat Feiputaran piutang 2004 =

Penjualan Kredit

Rata-rata piutang

%9^59.493

303.135.979

3,20x

1.086.177.140

286.592.997,5

3,8 X

Tingkat Perputaran piutang 2005 = 1.890.294.533

395.512.268,5

=  4,8 X

Setelah melihat perfaitungan tingkat peiputaian piutang teisebut

maka dapat diketahui pada tahun 2003 perputaran piutang

sebanyak 3,2 x, berarti tin^cat pengembalian dana yang teitanam

dalam piutang dapat kembali sebanyak 3,2 x flalam setahun, pada

tahun 2004 berputar sebanyak 3,8 x dalam selofann dan pada tahun

2005 berputar sebanyak 4,8 x dalam setahun.

Tingkat pengembalian piutang tercepat diantara tahun

2003,2004,2005 adalah pada tahun 2005 yahu tingkat perputaran

poigembalian dana dalam piutangnya sebanyak 4,8 x dalam setahun

hal ini disebabkan oleh meningkatnya penjualan.

Untuk mengetahui rata-rata piutang dan peiputarannya dapat

dilihat melalui tabel sebagai berikut:



92

Tabel 17

Perhitungan Tingkat Perputaran Piutang

Periode tahun 2003,2004,2005

Keterangan 2003 2004 2005

Penjualan kredit (a) 969.259.493 1.086.177.140 1.890294.533

Piutang:

Awal tahun 279.821.783 326.450.175 246.735.820

Akhir tahun 326.450.175 246.735.820 544.288.717

Rata-rata piutang(b) 303.135.979 286.592.998 395.512269

Tingkat perputaran

piutang ( a/b ) 320 3.8 4.8

Makin tinggi ratio ( turn over ) menunjukkan modal keija yang

ditanamkan dalam piutang pada PT Kantara rendah, sebaliknya kalau

ratio semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang pada

PT Kantara, sehingga hal teisebut menunjukkan bagian kredit dan

penagihan bekeija tidak efektifyang berarti juga pengelolaan investasi

dalam piutang tidak efektif.

Dengan menggunakan perputaran piutang dapat pula dihitung

waktu rata-rata pengumpulan piutang tersebut, yaitu dengan membagi

Jumlah hari dalam satu tahun dengan tingkat perputaran piutang atau

rasio antara piutang rata-rata kali jumlah hari dalam satu tahun dengan



93

total penjualan kredit, hasilnya akan menunjukkan berapa hari piutang

tersebut rata-rata tidak tertagih

Perhitungan mengenai jumiah hari rata-rata penagihan piutang itu

dapat dihitung sebagai berikut:

Periode Piutang tahun 2003

=  Piutang rata-rata tahun 2003 x 360

Penjualan kredit

303.135.979 x360

969.259.493

112 Hari

Periode Piutang tahun 2004

= Piutang rata-rata tahun 2004 x 360

Penjualan kredit

286592997,5 x 360

1.086.177.140

95 hari

Periode Piutang tahun 2005

= Piutang rata-rata tahun 2005 X 360

Penjualan kredit

395.512.268x360

1.890.294.533

=  75 hari
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Efektivitas pengelolaan piutang pada PT Kantara dapat dilihat dari

kemampuan perusahaan tersebut dalam menagih atau mengumpuikan

piutangnya, karena apabila hari rata-rata penagihan piutang lebih darl

60 hari menunjukkan bahwa PT Kantara kurang baik dalam mengelola

piutangnya.

Agar dapat mengetahui jangka waktu pengembalian piutang, maka

dibawah ini disajikan pedihungan pengembalian piutang yang

didasarkan pada bulan pengembalian sebagai berikut:

TahuD2003= 112 hari

30 hari

=  3,7 bulan

Tahon 2004 = 95 hari

30 hari

=  3,2 bulan

Tahnn 2005 = 75 hari

30 hari

=  2,5 bulan

Dari data mengenai jangka waktu pengembalian piutang dalam

bulan diatas, maka dapat diketahui bahwa pengembalian piutang pada

PT Kantara lebih dan dua bulan yang berarti menunjukkan

pengelolaan piutang yang tidak efektif pada PT Kantara tersebut bisa

dikarenakan bagian penagihan {collector) tidak mampu menagih

hutang pada saatnya atau perusahaan terlalu lunak memberikan ̂ arat

-syarat kredit kepada langganannya, apabila hal ini terus berlanjut
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akan menimbulkan piutang tak tertagih dan apabila perusahaan tidak

memiliki cadangan piutang terfaadap kemungkinan kenigian yang

timbul akibat piutang tak tertagih tersebut, maka tingkat pengembalian

investasinya akan lambat sehingga akan membuat perusahaan lambat

laun bangkrut.

Untuk itu PT Kantara hanis dapat mengetahui berapa cadangan

piutang yang diperlukan, perhhungan mengenai besamya raHangan

piutang yang ada pada PT Kantara dapat diketahui sebagai berikut:

Cadangan Piutang = Piutang x 3 %

n

Cadangan piutang 2003 = 326.450.175 x 3%

1

=  9.793.505,25

Cadangan piutang 2004 = 246.735.820 x 3%

1

= 7.402.074,6

Cadangan piutang 2005 = 544.288.717 x 3%

1

=  16.328.661,51

Dari perhhungan diatas dapat diketahui bahwa PT Kantara harus

memiliki cadangan piutang pada tahun 2003 sebesar 9.793.505,25,

pada tahun 2004 sebesar 7.402.074,6, dan pada tahun 2005 sebesar

16.328.661,51. Dengan begitu PT Kantara dapat mempeihitungkan
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kerugian akibat piutang tak tertagihnya sehingga dana yang tersimpan

dalam piutang dapat diperhitungkan sebaik-baiknya.

Selain itu efektivitas pengelolaan piutang dapat diketahui pula

melalui Utang usaha yang dimiliki oleh perusahaan apabila utang

usaha lebih besar dari piutangnya maka perusahaan dapat dikatakan

tidak dapat mengelola piutangnya dengan baik, karena terlalu besar

asset perusahaan yang dibiayai oleh utang atau modal pinjaman yang

seharusnya dapat dibiayai oleh piutangnya.

Untuk mengetahui perbandingan utang usaha dengan piutang maka

diperhitungkan rata-rata pengembalian utang usaha ( Days Payable )

untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam

mengelola piutangnya dalam melunasi utang usahanya, perhhungannya

sebagai berikut:

Day*s Payable = Hntang dagang x 360

Harga pokok penjnalan

Day'Payable 2003 = 289.718.967 x360

596.164.568

=  175hari

Day's Payable 2004= 240.430.310 x 360

846.056.900

102 hari

Day's Payable 2005 = 525.158.585 x 360

1.501.096.901

126 hari
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Utang usaha yang ada pada PT Kantara dapat berupa utang jangka

pendek dan utang jangka panjang, dengan melihat hasil mengenai

peihitungan periode pembayaran utang maka dapat diketahui bahwa

pembayaran modal pinjaman tercepat adalah pada tahun 2004 yaitu

sebanyak 102 hari dan Jangka waktu pembayaran utang usaha ini lebih

lama jika dibandingkan dengan piutang dengan pembayaran tercepat

piutang adalah sebanyak 75 hari yaitu pada tahun 2005.

Untuk mengetahui lebih Jelas perbandingan piutang dengan utang

maka dapat diketahui melalui tabel berikut ini:

TABEL18

Perbandingan Jangka Waktu

Pengumpuian Piutang Usaha dengan Utang Usaha

Tahun

Jangka waktu

Pengumpuian Piutang

Usaha

Jangka waktu

pembayaran Utang

Usaha

2003 112 hari 175 hari

2004 95 hari 102 hari

2005 75 hari 126 hari

Dengan melihat data diatas dapat diketahui bahwa pengumpuian

piutang lebih cepat dibandingkan dengan pembayaran utang, hal

tersebut menunjukkan bahwa pengolahan piutang cukup optimal

dibanding pengelolaan utang usaha yang ada pada PT Kantara.

Meskipun periode pengumpuian piutang pada PT Kantara merupakan
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waktu yang tidak efektif, karena lebih dari 60 hari dimana piutang itu

menipakan piutang yang Bad debt.

C. Efektivitas Pengeiolaan Persediaan

Dalam mengepaluasi posisi persediaan pada PT Kantara dapat

digunakan perhitungan dengan menghitung tingkat perputaran {turn

over) dari persediaan. Tingkat perputaran persediaan itu adalah

menipakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang tersedia

untuk dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh

perusahaan.

Setiap perusahaan akan selalu menyediakan barang yang tujuannya

selain beijaga-jaga akan keperluan yang tidak terduga juga agar dapat

memenuhi keinginan konsumen yang menginginkan barang secara

mendadak, sehingga kepuasan konsumen terhadap perusahaan dapat

tegaga dengan baik hal ini dapat menimbulkan kepercayaan ba^

konsumen dan meningkadcan volume penjualan.

Oleh karena itu diperlukan sekali adaoya persediaan dalam

perusahaan akan tetapi persediaan yang ada hams sesuai dengan

kebutuhan sehingga tidak teijadi over atau under investment dalam

persediaan, sehingga diperlukan pembuatan anggaran persediaan.

Sebelum melakukan perhitungan tingkat perputaran persediaan,

maka perlu diketahui anggaran persediaan sebagai berikut:
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TABEL 19

ANGGARAN PERSEDIAAN TAHUN 2003, 2004, 2005

(Pnlnm Rnpjah)

Nama Barang 2003 2004 2005

AYAM JANTAN • - 75.735

AYAM KAMPUNG 298,125. - 602,652

AYAM SPRING 598.075. 579.700 331.500

AYAM UTUH 133,000. -

BABAT 368.750. 6.637.500 -

BLADE 205,200. - 3,909,600

CHIKEN WING 234.075. 34.870

CHUCK 34.919. . 430.700

DADAUTUH 109,800. - 1.885.909

DAGING GIUNG 10.260. 1.914.000 2.143.100

FILLET DADA 623.760. _

FILLET PAHA 2.260.230. -

FLANK 1.396.720. 2.133.160 307,428

GUNDIK 311.040. 396.480 2,969,600

KNUCLE _ 8.115.840 3.557.080

LAMB BONE IN 4.752.280. 2.005.200 4.629.600

LAMB BONELESS • 147.250 987.945

LAMB CARCAS 1.732.500 2.855.400

LIDAH IMPOR • 4.631.310 252,450

PAHA UTUH 176.675. _

PARU 673,135. 3.660.000 394,670

SHANGKLE 2.093.000. _ 2.492.000

SHORT RIB _ 1.981.800 1.258.200

SILVER SIDE 2.345.360 369.000

SIRLOIN LIVER LAND _ • 7.108.200

SIRLOIN LOKAL 7.721.450. 1.480.343 2.386,800

SIRLOIN RICHMOND •

SIRLOIN TP _ 3.364.582 12.683.420

SUKIYAKI 798,000. 539.000 7.661.990

TENDERLOIN BX 2.933.520. 1.290.810 4.590.000

TENDERLOIN LOKAL 4.577.450. 3.599.070 766.320

TOP SIDE 7.017.379.99 5.713.790 2.212.780

TULANG DENGKUL 21.420 _

Grand Total 37.348.264 52,302,565 66,862,079

Data: Setelah Diolah
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Dengan melihat data mengenai anggaran persediaan diatas,

perusahaan dapat menyiapkan barang dagangan sesuai dengan

keperluan, sehingga perusahaan tidak akan mengaiami kekurangan

persediaan. Meski pada kenyataannya PT Kantara memang tidak

pemah menyediakan barang daiam jumlah besar karena barang

dagangannya adalah daging yang apabila persediaannya terlalu banyak

akan rusak dan tidak segar lagi sehingga tidak laku dijual.

Untuk dapat menghitung berapa besar persediaan diganti dalam

satu tahun dapat menggunakan peiliitungan tingkat perputaran ( turn

over ) persediaan yang ada pada PT Kantara dapat diketahui sebagai

berikut:

Tingkat perputaran persediaan = Harga Pokok Barang

Rata-rata persediaan

Tingkat perputaran persediaan 2003 = 596.164.568

38.100.700

=  15,65 X

Tingkat perputaran persediaan 2004 — 846.056.900

50.000.625

=  16,92 X

Tingkat perputaran persediaan 2005 = 1.501.096.901

67.178.082,5

=  22,35 X
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Agar lebih jelasnya mengenai periiitungan perputaran persediaan

maka, disajikan tabel sebagai berikut.

Tabel 20

Hasii Perhitungan Perputaran Persediaan

Periode Tahnn 2003,2004,2005

Keterangan 2003 2004 2005

Harga pokok barang
yang tersedia jual(a)

596.164.568 846.056.900 1.501.096.901

Persediaan barang
dagangan:

Awal tahun 30J00.900 45.700.500 54.300.750

Akhir tahun 45.700.500 54J00.750 80.055.415

Rata-rata persediaan
barang dagmgan (b)

38.100.700 50.000.625 67.178.082,5

Turn over persediaan
barang dagai^an(a/b)

15,65 16,92 2235

Snmben Data diolah

Tingkat perputaran persediaan teisebut menunjukan berapa

kali jumlah persediaan barang dagangan pada PT Kantara teisebut

diganti dalam satu tahun. Dan dapat diketahui melalui data tabel di

atas bahwa pada tahun 2003 peigantian persediaan barang

dagangan pada PT Kantara adalah sebesar lS,65x, pada tahun

2004 adalah sebanyak 16,92x, dan pada tahun 2005 adalah

sebanyak 22,35 x.
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Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat

peiputaran persediaan yang di peroleh PT Kantara, semakin

efisien perusahaan dalam melaksanakan operasinya hanya saja

tingginya perputaran persediaan mungkin saja akan menimbulkan

problem yaitu apabila persediaan barang di gudang mengalami

kekurangan {stock out) maka akan menimbulkan permintaan

terhadap produk perusahan tidak dapat dipenuhi dan akan

menyebabkan hilangnya kepercayaan dari para perusahaan

sehingga akan mengganggu volume penjualan dimasa-masa yang

akan datang.

Peihitungan umur rata-rata persedian pada PT Kantara

dapat diketahui sebagai berikut:

Umur persediaan 2003 = Persediaan rata-rata tahun 2003 x 360

Haiga pokok barang tersedia dijual

38.100.700 x 360

596.164.568

23,01 Hari/23 Hari

Umur persediaan 2004 = Persediaan rata-rata tahun 2004 x 360

Haiga pokok barang tersedia dijual

50.000.625 x 360

846.056.900

21,28 hari/21 hari
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Umur persediaan 2005 = Persediaan rata-rata tahun 2005 x 360

Harga pokok barang tersedia dtjual

67.178.082,5x360

1.501.096.901

16.11 hari/16 hari

Dari perhhungan diatas dapat diketahui bahwa pada tahun

2003 persediaan tersimpan digudang selama 23 hari, pada tahun

2004 selama 21 hari dan pada tahun 2005 selama 16 hari, hal

tersebut menunjukkan bahwa semakin pendek umur rata-rata suatu

persediaan yang ada pada FT Kantara, maka semakin aktif

persediaan tersebut sehingga pengelolaan persediaan dapat

dikatakan efektif asal permintaan atas barang dagangan pada FT

Kantara harus dapat dipenuhi sehingga dapat memuaskan

peianggan dengan begitu volume penjualan akan meningkat dan

tingkat pengembalian investasi atas persediaan akan begalan

lancar.

Dalam mengelola persediaan barang dagangaimya maka

perusahaan harus dapat menyesuaikan jumlah persediaan dengan

piutang yang ada, karena persediaan ini juga nantinya akan

menimbulkan piutang dimana customer dalam membeli barang

lebih banyak dibayar secara kredit

Untuk itu diperlukan perbandingan antara periode

pengumpulan piutang dengan periode persediaan barang dagang
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tersimpan di gudang. Dengan begitu perusahaan dapat mengetahui

seberapa besar pengembalian jangka waktu piutang dalam

perbandingannya dengan persediaan.

Untuk mengetahui berapa besar perfoandingan jangka waktu

piutang dan persediaan dapat dilihat melalui tabei berikut:

TABEL21

PERBANDINGAN JANGKA WAKTU

PENGUMPULAN DAN PERSEDIAAN

Tahun
Jangka waktu
pengumpulan

pintang

Jangka waktu
persed^tt
tersimpan

2003 112 hari 23 Hari

2004 95 hari 21 hari

2005 75 hari 16 hari

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jangka waktu

pengumpulan piutang pada tahun 2003 sebanyak 112 hari dengan

jangka waktu persediaan tersimpan digudang sebanyak 23 hari,

|Kida tahun 2004 jangka waktu piutang sebanyak 95 hari dengan

jangka waktu persediaan toisimpan digudang selama 21 hari dan

pada tahiui 2005 jangka waktu piutang sebanyak 75 hari dengan

persediaan tersimpan digudang sebanyak 16 hari. Dengan begitu

dapat diketahui bahwa pengelolaan piutang dan persediaan yang

paling efektif adalah pada tahun 2005, dimana perusahaan dalam

mengganti barang dipersediaannya dalam waktu yang relatif cej^

dan penerimaan piutangnya relatif cepat juga.
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4.2.2. Efekthitas Pengelolaan Aktiva Tetap Dalam Menambah Profit

Pada PT Kantara

Dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap mengalami

proses perputaran, PT Kantara mengadakan investasi dalam aktiva

tetap bertujuan agar dapat memperoleh kembali dana yang telah

diinvestasikan dalam aktiva tersebut, dana dalam aktiva tetap ini

dapat kembali diterima dalam waktu yang lama sampai beberapa

tahim yang akan datang dan kembalinya secara berangsur - angsnr

melalui depresiasi.

Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terfaadap

hasil penjualan diwaktu yang akan datang, kesalahan dalam

mengadakan "Forescasting" yang dilakuklan oleh PT Kantara akan

dapat mengakibatkan over atau under-investment dalam aktiva tetap

yang ada. Sebaliknya kalau jnmlah investasi dalam aktiva tetap

terlalu kecil akan dapat mengakibatkan kekurangan peialatan, yang

ini dapat mengnrangi daya bersaing nya atau kemungkinan lain ialah

kehilangan sebagian dari pasar bagi produknya. Aktiva tetap dana

imtuk keperluan yang biasa digunakan pada PT Kantara tersebut

biasanya meliputi jumlah yang besar.

Jumlah dana yang besar itu mungkin tidak dapat diperoleh

dalam jangka waktu yang pendek atau mungkin tidak dapat

diperoleh sekaligus. Berhubung dengan itu maka sebelum nya

harus dibuat rencana yang hati-hati dan teliti.
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Jumlah dana yang diinvestasikan daiam aktiva tetap tidak

sama jumlahnya selama periode investasi atau selama umur

penggunaan aktiva tetap pada PT Kantara tersebut, jumlah dana yang

terikat dalam aktiva tetap tersebut akan berangsur - angsur berkurang

sesuai dengan metode depresiasi yang digunakan.

Dalam konteks ini, PT. Kantara Menggunakan metode

depresiasi straight line dimana penyusutan pada aktiva tetap tersebut

konstan dan tetap sesuai dengan taksiran awai pengadaan dari aktiva

tetap tersebut.

Data mengenai rincian peihhungan penyusutan aktiva tetap

dan kalkulasi komprehensif aktiva tetap PT Kantara adalah sebagai

berikut:
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Perhitungan mengenai penyusutan aktiva tetap yang ada pada

PT kantara tersebut sangat rapi sehingga dapat dikatakan pengelolaan

aktiva tetap yang ada akan dapat optimal jika peiiiitungan

penyusutannya sesuai sehingga apabila nilai buku dari aktiva

tersebut telah menjadi nol maka perusahaan dapat menjual aktiva

tetap tersebut sehingga dapat menambah pendapatan Iain-lain dan

tingkat pengembalian aktiva tetap akan beijalan baik.

Dengan melihat total jumlah aktiva tetap yang ada setelah

dikurangi penyusutan yaitu pada tahun 2003 sebesar 193.077.750,

pada tahun 2004 sebesar 116.781.984, dan pada tahun 2005 sebesar

192.264.969 maka dapt diketahui bahwa pada tahun 2004 ajtiva tetap

yang ada mengalami peniunnan ini berarti pada tahu 2004 ada aktiva

yang hilang atau bahkan dijuat dan kenaikan aktiva tetap yang ada

pada tahun 2005 menunjukkan adanya aktiva tettq> yang dhambah.

Jika melihat metode depresiasi yang digunakan PT Kantara

tersebut, maka perusahaan harus senantiasa menjaga aktiva tetap

tersebut hingga masa waktu taksiran dari depresiasi tersebut habis.

Jika masa depresiasi tersebut telah habis, maka nilai buku suatu

aktiva tetap tersebut akan menjadi nol atau habis. Jika nilai buku

tersebut telah habis, maka secara pembukuan aktiva tetap tersebut

telah tidak ada, tetapi dalam kenyataan aktiva tetap tersebut tetap

eksis.

Kemudian Jika pihak manajemen menghendaki untuk

memperbaharui atau menjual aktiva tetap yang sudah tidak memiliki
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nilai tersebut, maka hasilnya akan dimasukkan kedalam account

pendapatan lain - lain.

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung dengan menggunakan

nimus sebagai berikut:

Perputaran aktiva tetap = Penjualan

Perputaran aktiva tetap tahun 2003 =

Aktiva Tetap

984.883.497

Perputaran aktiva tetap tahun 2004 =

Perputaran aktiva tetap tahun 2005 =

529.247.516

1.86 X

1.098.205.933

293.144.000

2.84 X

1.909.345.758

575.532JJ83

3.32 X

Dari data peiputaian aktiva tetap PT Kantaia diatas, dapat

diketahui bahwa perputaran aktiva tetap pada PT Kantara tahun 2003

sebesar 1.86 x, pada tahun 2004 sebesar 2.84x, kemudian pada tahun

2005 sebesar 3.32x. hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar

perputaran aktiva tetap, maka pengembalian investasi akan semakin

cepat. Jika dilihat dari kepemilikan aktiva tetap yang ada.
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4.2.3 Pengaruh Efektivitas Pengeloiaan Aktiva Terhadap Tingkat

Pengembalian Investasi Pada PT Kantara

Dalam PT Kantara ini pengeloiaan aktiva sangat diperlukan

kaiena apabiJa pengeloiaan aktiva itu dapat beijalan dengan efektif

maka perusahaan tersebut dapat beijalan dengan baik. Efektifitas

dalam pengeloiaan aktiva ini akan mempengaruhi besamya tingkat

pengembalian investasi dalam suatu perusahaan.

Semakin efektif suatu pengeloiaan aktiva yang dilakukan

pada PT Kantara semakin besar pula tingkat pengembalian

investasinya, maka dari itu perlu adanya pengukuran seberapa besar

penganihnya efektivitas pengeloiaan aktiva terhadap tingkat

pengembalian investasi yang dapat diketahui melalui analisa ROI

( Return On Investment).

Analisa Return On Investment ( ROI ) dalam flnalica

keuangan mempimyai aiti yang sangat penting sebagai salah satu

tehnik analisa keuangan yang bersifet menyeluruh ( komprehensif).

Analisa ROI ini sudah merupakan tehnik analisa yang layiin

digunakan oleh perusahaan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang Higiinakan

untuk operasi perusahaan.

Peihitungan analisa ROI ini dapat dilakukan dengan

menghitung Operating Assets Turnover ( OAT ) dan Profit Margin

( PM ), OAT atau perputaran dari aktiva merupakan ratio antara

jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap
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jumlah penjualan yang diperoieh selama periode tersebut sedangkan

Profit Margin diperoieh dengan cara membagi laba yang ada dengan

total penjualan netto.

Operating Assets Turnover (OAT ) atau perputaran aktiva

pada PT Kantara dapat dihitung sebagai berikut:

Operating Assets Turnover 2003 = Penjualan

Operating Assets Turnover 2004 =

Aktiva

984.883.497

1.916.912.400

0,51

Penjualan

Aktiva

= 2.005.257.201

1.098.205.933

= 0,55

Operating Assets Turnover 2005 = 2.750.582.510

1.909.345.758

= 0,78

Profit Margin ( PM ) pada PT Kantara dapat dihitung sebagai

berikut; Laba Bersih

Penjualan

Profit Margin tahun 2003 15.199.600

984.883.497

1,5%
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Profit Margin tahun 2004 = 8.600.250

1.098.205.933

0.7 %

Profit Margin tahun 2005 = 25.754.665

1.909.345.758

1,35%

Dari basil perhitungan Profit Margin pada PT Kantara diatas

maka dapat diketahui berapa besar tingkat pengembalian

investasinya dengan menggunakan analisa ROI, analisa ROI dapat

dihitung sebagai berikut:

ROI = OATxPM

ROI 2003 = 0,51 x 1,5%
= 0,79%

ROI 2004 = 0,55 x 0,7 %
=  0.43%

ROI 2005 = 0,78x 1,35%
=  1,05 %

Berdasarkan perhitungan mengenai tingkat pengembalian

investasi yang ada pada PT Kantara dengan analisa ROI (return on

investment) dapat diketahui bahwa pengembalian investasi yang ada

pada tahun 2003 adalah sebesar 0,79 %, pada tahun 2004 sebesar

0,43%,dan pada tahim 2005 sebesar 1,05 %.

Dari perhitungan tingkat pengembalian investasi yang ada

pada PT Kantara melalui analisa ROI temyata tingkat pengembalian

investasinya kecil atau rendah, hal tersebut kemungkinan

dikarenakan ada pengelolaan aktiva yang kurang efektif dikelola oleh

perusahaan.
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Untuk dapat mengukur lamanya dana investasi yang

ditanamkan dapat kembali pada PT Kantara dapat dihitung sebagai

berikut:Payback Period = Investasi X1 Thn

Cashflow

Payback Period 2003 = 1.916.912.400 X 1 Thn

100.952.071

=  18,99 tahun
Payback Period 2004 = 2.005.257.201 X 1 Thn

135.007.132

=  14,85 tahun
Payback Period 2005 = 2.441.609.955 X 1 Thn

172.802.660

14,13
Selain itu dapat pula diketahui berapa besar tingkat

peiputaran aktiva yang ada pada PT kantara, melalui tabel sebagai

berikut:

Tabel 22

Hasil Perhltungan Tingkat Perputaran Aktiva
Periode Tahun 2003,2004,2(05

2003 2004 2005

Cash Turn Over 0,95x 0,97x l,64x

Receivable Turn Over 3,24x 3,83x 4,83x

Inventory Turn Over 14,72x 16,19x 2138x

Fixed Asset Turn Over l,86x 2,84x 3,32x

Operating asset TurnOver 0,51 0,55 0,78

Profit Margin 1,54% 0,78% 1,35%

Return On Investment 0,79% 0,43% 1,05%

Sumber: PTKantara data diolah
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Dari tabel diatas dapat dilihat berapa besar tingkat perputaran

dari aktiva yang ada pada PT Kantara, sehingga dapat diketahui

sejauh mana penganihnya terhadap tingkat pengembalian investasi.

Semakin besamya tingkat perputaran aktiva yang ada pada

PT Kantara tersebut semakin besar penganihnya terhadap tingkat

pengembalian investasi, karena apabila tingkat perputaran dari suatu

aktiva semakin tinggi akan dapat mengembalikan investasi dalam

aktiva itu dengan waktu cepat.

Investasi pada PT Kantara dapat beijalan lancar dan cepat

dalam tingkat waktu pengembaliannya dengan salah satunya oleh

pengeiolaan aktiva secara efektif atau tepat guna, karena apabila

suatu aktiva pada PT Kantara dapat dikelola dengan efektif dan

sebaik-baiknya perusahaan akan dapat menjalankan usahanya dengan

lancar dan pengembalian investasi yang ada sesuai dengan yang

diharapkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.1.1. Simpulan umum

Berdasarkan hasil pembahasan berupa data dan informasi

mengenai efektivitas pengelolaan aktiva pengaruhnya terhadap tingkat

pengembalian investasi pada FT kantara, maka penulis dapat

menyimpulkan tentang sejarah perkembangan pada FT Kantara

sebagai berikut:

a. FT Kantara yang beriokasi di Jalan Ciranjang no.26B

Kebayoran Earn Jakarta Selatan didirikan pada tanggal OS

September 1997 oleh Bapak Marwoto dan Ibu Susilowati

dengan akta pendirian perusahaan No.69 dari Notaris Leolin

Jayanti, Sii, yang beralamat di Jalan Fulo II No.17

Kebayoran Barn Jakarta Selatan.

b. FT Kantara pada awainya bogerak dibidang perdagangan

umum tepatnya perdagangan sembilan barang kebutuhah

pokok (sembako) diantaranya beras, minyak goreng, terigu,

telur, daging, gula pasir, dan lain sebagainya.

0. Fada tanggal 20 maret 1999 setting dengan perkembangan

perusahaan, FT Kantara lebih memiliki spesiflkasi sebagai

supplier daging kepada customer di kota Jakarta.

d. FT Kantara dalam melakukan pemasaran barang

dagangatmya melalui telepon yaitu berdasarkan pesanan.

117
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5.1.2. Simpulan khusus

Berdasarkan pembahasan pada bab IV tentang pengaruh

efektivitas pengelolaan aktiva teriiadap tingkat pengembalian

investasi pada PT Kantara yang berupa data dan informasi yang

ada, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pengelolaan aktiva pada PT Kantara

kurang begitu efektif, karena adanya beberapa aktiva

yang tidak dapat dikelola sebagaimana mestinya. Dan

juga PT Kantara kurang dapat mengelola aktivanya

dengan baik, hal tersebut dapat dilihat melalui

perhitaungan tingkat perputaran aktivanya yang

sebagian besar aktiva yang ada perputaranya rendah.

b. Pengelolaan kas yang ada pada PT kantara kurang

efektif hal ini dapat dilihat dari tingkat perputaran kas

yang rendah yaitu pada tahun 2003 sebesar 0,951,

pada tahun 2004 sebesar 0.972, dan pada tahun 2005

sebesar 1,643. Hal ini dapat menyebabkan tingkat

pengembalian investasi menjadi rendah.

c. Banyaknya piutang yang tidak dapat tertagih sesuai

dengan waktu yang ditentukan sebagaimana mestinya

yaitu pada tahun 2003 perputaran piutang hanya

sebanyak 3,20x dan waktu pengumpulan piutangnya

112 hari, tahun 2004 perputaran piutang sebanyak

3,79x dengan waktu pengumpulan piutang 95 hari.
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dan pada tahun 2005 perputaran piutangnya sebanyak

4,78 dengan waktu pengumpulan piutang 75 hari hal

tersebut mcnuujukkan kurang efektifiiya perusahaan

dalam mengelola piutangnya karena hari rata-rata

penagihan piutangnya lebih dari 60 hari dan

rendahnya tingkat perputaran piutang yang berarti

adanya over investment dalam piutang dengan begitu

tingkat pengembalian investasi dalam piutang akan

beijalan lama.

d. Persediaan yang ada pada PT Kantara pada tahun

2003 peigantian persediaan / perputaran persediaan

barang dagangannya adalah sebesar 15,65x dengan

umur persediaan tersimpan digudang selama 23 hari,

pada tahun 2004 perputaran petsediaannya adalah

sebanyak 16,92x dengan umur persediaan tersimpan

digudang selama 21 hari, dan pada tahun 2005

perputaran persediaannya adalah sebanyak 22,35x

dengan umur persediaan tersimpan digudang selama

16 hari. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa

semakin pendek umur rata-rata suatu persediaan,

maka semakin aktif persediaan tersebut sehingga

pengelolaan persediaan dapat dikatakan efektif dan

karena permintaan atas barang pada PT Kantara dapat

dipenuhi sehingga dapat memuaskan pelanggan.
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volume penjualannya terus meningkat dan tingkat

pengembalian investasi atas persediaan beijalan

lancar.

e. Pengelolaan aktiva tetap yang ada cukup baik karena

metode yang digunakan dalam mengelola aktiva

tersebut sangat baik hanya saja kurang efektif karena

pada tahun 2004 ada penurunan profit.

f. Tingkat pengembalian investasi pada PT Kantara

kurang baik, mkarena dari basil periiitungan dengan

menggunakan analisa ROl dapat diketahui bahwa

tingkat pengembalian investasinya rendah.

5,2 Saran

Setelah mengetahui basil periiitungan dan pembabasan pada Bab

IV sebubungan dengan permasalaban yang dibadapi PT Kantara, dengan

ini penulis ingin memberikan saran-saran yang mungkin dapat diterima

dan dipeiliatikan, antara lain:

1. Kas pada PT Kantara tidak dikeiola secara efektif, hal ini dapat

dilibat dari kas yang jumlabnya sangat besar tidak sesuai dengan

anggaran oleb karena itu perlu adanya penerapan sistem kas

dibedakan menjadi dua account yaitu kas besar dan kas kecil.

Sebingga proses pencatatan, jumal, posting bingga laporan

keuangan dapat tertata dengan baik dan teratur antara aliran kas

masuk {cash inflow) dan aliran kas keluar {cash outflow). Juga

akan membuat dana yang tersimpan dalam kas tersebut tidak
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terlalu besar atau terlalu kecil tetapi sesuai dengan kebutuhan yang

ada sehingga kas dapat dikeloia secara efektif.

2. Kas yang memiliki saldo besar pada PT. Kantara perlu dikurangi

saldonya dan dalam kas untuk dialokasikan terhadap aktiva lain

yang lebih dapat memberikan keuntungan pada perusahaan, tetapi

tetap dengan metode analisis yang paling tepat dan paling baik

digunakan agar efektifitas pengelolaan kas yang dilakukan dapat

terlaksana dan begalan secara lancar.

3. Pada PT. Kantara terdapat bayak sekali piutang yang over due

sehinga berkemungkinan mengakibatkan piutang menjadi had debt

sehingga diperlukan adanya penerapan pembatasan kredit (Credit

Limit) melalui analisis liquidhas dan observasi langsung terhadap

pelanggan hams dilakukan. Hal tersebut untuk menghindari

tegadinya pelanggan yang tidak mampu untuk membayar

hutangnya.

4. Dengan adanya piutang yang menjadi bad dabet maka untuk

pelanggan yang selaiu terlambat dalam pembayaran, lebih baik

dilakukan one bill system ( system satu tagihan ) dimana apabila

pelanggan selalu terlambat dalam membayar hutangnya maka

sebelum pelanggan tersebut membayar hutangnya barang tidak

akan pemah lagi untuk dikirim kepda pelanggan tersebut, sehingga

tidak teqadi overlap piutang pada satu pelanggan yang sama.

5. Persediaan yang menumpuk digudang seharusnya apabila dalam

menyimpan barang dagangan rmtuk persediaan hams disesuaikan
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dengan kebutuhan yang ada jangan satnpai melebihi apa yang

diperlukan, sehingga barang tidak terlalu lama disimpan digudang

dan akhlmya barang tersebut tidak dapat diterima oleh pelanggan

dan barangnya mengecewakan pelanggan.

6. Aktiva tetap yang tidak teratur harus dapat dibenarkan dengan

melalui kebijakan yaitu dalam mengeksekusi aktiva tetap yang

nilai bukunya telah nol harus dalam account tersendiri, sehingga

tidak tercampur dengan pendapatan Iain-lain. Dan juga perlunya

pemikiran yang tepat dalam menambah aktiva tetap sehingga tidak

adanya aktiva tetap yang menganggur.

7. Aktiva yang tingkat pengembalianya tidak sesuai dengan tujuan

perusahaan harus dapat dikelola dengan sebaik-baiknya agar

tingkat pengembalian investasi dapat sesuai dengan yang

diharapkan atau untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan

operasi perusahaan, maka sebaiknya PT Kantara menggunakan

analisa keuangan ROI (return on investment), karena ROI itu

sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang

dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan.
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alD?
FT.Kantara

Perlode 2003,2004,2005

-A N TAR A-
mm-

AKTIVA 050.670.940272.740
^ 1.085.447.651Ka9& Bank 544.288.717246.735.820326.4S0.175279.821.783Ptutang Da gang 80.055.41554.300.75045.700.50030.500.900Persedlaan 163.947.68023.327.2506.88Z5607.551.214Beban dlbayar dlmuka 383.267314269.816.750336.169.766335.886.419Bangunan 192.264.969116.781.984193.077.750140.666.598nventaris Perusahaan 27.114.92021.554.09923.279.04320.336.941Uaiut Muka Pajak

HUTANG 525.158.383240.430.310289.718.96717Z918.758UsahaHutan 42.332.56921.914.00016.600.28517.662.941rlutang Gail
1.754.2779.810.045Hutang Pajak 1.652.29728.114.9556.981.2407.851.143Hutang Bank 121.319.72099.751.70125.181.85794.351.662Hutang Beban Lain-Latn 11.3.6105.777.0504.458.76361.125.433Biaya YMH Dibayar

MODAL 1.600.000.0001.500.000.0001.500.000.0001.500.000.000
Ekuitas Pemiilk 25.754.6658.600.25015.199.6006.572.360l.aba/Rugi Tahun Berlalan 106.272.07272.217.11136.491.52410361A52Laba/Rugl Tahun Sebelumnya 12.W0.86425.454.81120.525.88719.557.712Pandapatan Lam-Lain

PBNJUALAN 19.051.22517„028.79315.624.00411.695.230PenjualanTunai 1.890.294.5331.086.177.140969.259.493879.468.973Penlualan Kredit 1.288.218650.122987.675605.479Retuf Penlualan

BEBAN 33.730.14029.326.250110.071.66533.659.781Fee Costumer 174.451.689125.521.411144.714.200114.561.264Beban Pokok Penjualan 15.766.425996.5501X099.6548.11X566Beban Adminlsbasi dan Uaium 34.841.47520.644.90039329.68536.441.230Beban Caji 56.471.70024.95432.917.87541.412.410Hcban Listrik dan Au 65.941.51530.454.68033398.57515.221.663Beban lj«i>Lam

1.526.851.566854657.150611364.168641.149.810Pembelkn

Jl Ciraniana No. 2tB Kebayoran Bam Jakarta Selatan 12180
Telp.(021) 72800454 .72801147 Fax. (021) 7206917



KANTARA

PT. KANTARA.

Peiiode Tahiin 20O3, 2004, 2005
Lapoxan Laba. / Rugi

PEHJUALAN

Penjualan Bruto

Retur Penjualan

Potongan Penjualan

2003 2004 2005

984.883.497 1.098.205.933 1.909.345.758

(987.675) (650.122) (1.288.218)

(29.326.250) (33.730.140)(110.071.665)

Penjualan Bexslh 873.824.157 1.068.229.561 1.874.327.400

Persediaan Awal

PembeUan

Peisediaan Akhir

Ha^ Pokok Peii^alan

30.500.900

611.364.168

45.700.500

596.164.568

45.700.500

854.657.150

54.300.750

846.056.900

54.300.750

1.526.851.566

80.055.415

1.501.096.901

Laba / Rngi Bxuto 277.659.589 222.172.661 373.230.499

BEBAN PENJUALAN DAN ADMINISTRASI

Beban Pokok Penjualan 144.714.200 125.521.411 174.454.689

Beban Administrasi dan Umum 12.099.654 11.996.550 15.766.425

Beban Gaji 39.329.685 20.644.900 34.841.475

Beban Ustrik dan Air 32.917.875 24.954.870 56.471.700

Beban Lain-Lain 33.398.575 30.454.680 65.941.545

Total Beban Penjualan 262.459.989 213.572.411 347.475.834

Laba / Rngi Betsih
Pendapatan Lain - Lain

15.199.600

20.525.887

8.600.250

25.454.811

25.754.665

12.040.864

Laba / Rugi Sebelum Pajak
Laba / Rugi Awal Tabnn
Laba / Rugi AkUr Tahnn

35.725.487

65.226.584

100.952.071

34.055.061

100.9S2.071

135.007.132

37.795.529

135.007.132

172.802.660

Jl. Ciranjang No. 26B Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12160
Telp.(021) 72800454 -72801047 Fax. (021)7206917
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PTKANTARA

LAPORAH KEOANGAN

NERACA

Aktlva 2003 2004 2005

Kas&Bank 985.352.606 1.272.740.548 1.050.670.940

Piutang Oagaog 326.450.175 246.735.820 544.288.717

Persediaan 45.700.500 54.300.750 80.055.415

Beban dibayar dimuka 6.882.560 23.327.250 163.947.680

Baagunan 336.169.766 269.816.750 383.267.314

Inventaris Perasahaan 193.077.750 116.781.984 192.264.969

Uang Mxika Pajak 23.279.043 21.554.099 27.114.920

1.916.912.400 2.005.257.201 2.441.609.955

Posslva

Hutang Usaha 289.718.967 240.430.310 525.158.585

HutangGqi 16.600.285 21.914.000 42.332.569

Hutaxtg P^'ak 1.754.277 2.997.114 4.965.544

Hutang Bank 6.981.240 28.114.955 1.652.297

Hutang Beban Lain-Lain 25.181.857 99.751.701 121.319.720

BiayaYMH Dibayar 4.458.763 5.777.050 2.113.640

Ekuitas Pexmlik 1.500.000.000 1.500.000.000 1.600.000.000

Lsba/Rugi Tahun Betjalan 15.199.600 8.600.250 25.754.665

Laba/Rugi Tahun Sebelumnya 36.491.524 72.217.011 106.272.072

Pandapatan Lain - Lain 20.525.887 25.454.811 12.040.864

1.916.912.40O 2.005.257.201 2.441.609.955

J(. Ci'ranjang No. 26B Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12180
Telp.(021) 72800454 -72801047 Fax. (021) 7206917
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